
PENGARUH KETERSEDIAAN KOLEKSI BUKU FIQIH TERHADAP
PENYELESAIAN SKRIPSI MAHASISWA PRODI HUKUM KELUARGA

PADA PERPUSTAKAAN UIN AR- RANIRY BANDA ACEH

SKRIPSI

Diajukan Oleh:

Muhammad Rezeki

Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora
Jurusan S1-Ilmu Perpustakaan

FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
DARUSSALAM-BANDA ACEH

2018/2019

NIM. 531102652









iii

KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puja dan puji serta syukur kehadhirat Illahi Rabbi Allah

SWT dengan Rahmat dan Karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi

ini yang berjudul “Pengaruh Ketersediaan Koleksi Buku Fiqih Terhadap

Penyelesaian Skripsi Mahasiswa Prodi Hukum Keluarga Pada Perpustakaan

Uin Ar- Raniry Banda Aceh ”. Shalawat beriring salam kepada junjungan alam,

yaitu Nabi Besar Muhammad SAW, beserta keluarga dan para sahabat yang telah

membawa umatnya dari alam kebodohan ke alam yang penuh ilmu pengetahuan.

Penulisan dan penyelesaian skripsi ini tidak mungkin berhasil diselesaikan

tanpa adanya bimbingan dan arahan serta dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena

itu rasa terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya disampaikan

kepada:

1. Dr. Fauzi Ismail, M.Si, sebagai Dekan Falkutas Adab  dan Humaniora

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry.

2. Zubaidah, M. Ed, selaku Ketua Prodi Ilmu Perpustakaan Falkutas Adab dan

Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dan segenap Dosen Prodi Ilmu

Perpustakaan Falkutas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry yang telah membekali penulis dengan ilmu pengetahuan yang

bermanfaat.

3. Ibu Nurhayati Ali Hasan, M.Lis, sebagai Dosen Wali yang telah meluangkan

waktu untuk membimbing penulis selama perkuliahan.

4. Ibu Suraiya, M.Pd, sebagai pembimbing I dan Bapak Drs. Saifuddin A.

Rasyid M.Lis, sebagai pembimbing II, Terima kasih atas waktu, bimbingan



iv

dan arahannya selama penyusunan dan penulisan skripsi ini, sehingga skripsi

ini dapat diselesaikan dengan baik.

5. Kepada seluruh Karyawan dan Karyawati Prodi Ilmu Perpustakaan yang telah

memberikan banyak bantuan terutama di bidang adminitrasi.

6. Teristimewa karya ini penulis persembahkan kepada yang paling tercinta

Ibunda……dan Ayahanda ….., terima kasih atas do’a, air mata, keringat,

cinta, kasih sayang, dukungan dan pengorbanan yang ibunda dan ayahanda

berikan kepada ananda selama ini dan dengan berkat doa ibunda dan ayahanda

ananda dapat menyelesaikan studi perkuliahan ini tepat pada waktunya.

7. Karya tulis ini juga saya persembahkan kepada keluarga besar saya, kepada

kakak-kakak……. dan adek-adek saya tersayang ….,. Kalian adalah cambuk

penyemangat dan sebagai motivasi bagi kakanda untuk menyelesaikan studi

perkuliahan ini meskipun banyak rintangan dan hambatan yang menghadang.

8. Kepada kawan-kawan seperjuangan S1IP angkatan  2011, kalian adalah teman

sekaligus sahabat tempat bersenda gurau untuk menghibur diri  dan pelapur

lelah kala diserang rasa kebosanan dengan aktivitas perkuliahan.

9. Terima kasih kepada bang Farmansyah Alfaroby, S.HI, yang selalu memberi

semangat, dorongan dan banyak menularkan ide-ide cemerlang yang cukup

mewarnai penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih terdapat kekurangan, baik dari

penulisan, isi maupun susunannya, maka dengan segala kerendahan hati, kritik dan

saran di harapkan demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga Allah, meridhai segala apa

yang kita kerjakan, Amin Ya Rabbal’Alamin.



v

DAFTAR TABEL

Tabel 3.2 Skala Penilaian Jawaban Angket
.........................................................................................................

Tabel 4.1 Tanggapan seringnya memanfaatkan koleksi buku fiqh yang
tersedia di Perpustakaan UIN Ar-Raniry ........................................

Tabel 4.2 Tanggapan pemanfaatan koleksi buku fiqh sebagai sumber
referensi pembelajaran. ...................................................................

Tabel 4.3 Tanggapan terhadap selalu menemukan koleksi yang dibutuhkan..

Tabel 4.4 Tanggapan Koleksi buku fiqh yang tersedia sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa. .....................................................................

Tabel 4.5 Tanggapan Koleksi buku fiqh yang tersedia selalu up to date
dalam memenuhi  kebutuhan mahasiswa.........................................

Tabel 4.6 Tanggapan responden terhadap keberadan Perpustakaan UIN Ar-
Raniry sangat dirasakan oleh Mahasiswa prodi Hukum Keluarga. .

Tabel 4.7 Total Skor Variable (X) Ketersediaan Koleksi Buku Fiqh..............

Tabel 4.8 Tanggapan ketersediaan buku fiqh diperpustakaan UIN Ar-Raniry
relevan dengan kebutuhan mahasiswa dalam penyelesaikan skripsi

Tabel 4.9 Tanggapan responden kemudahan informasi mahasiswa dalam
mencari sumber referensi terhadap penyelesaian skripsi.................

Tabel 4.10 Tanggapan ketersedian koleksi buku fiqh sudah mencukupi
dengan kebutuhan mahasiswa dalam penyelesaian skripsi .............

Tabel 4.11 Tanggapan responden terhadap ketersediaan buku fiqh cukup
bervariasi .........................................................................................

Tabel 4.12 Tanggapan sering menemukan buku fiqh sebagai sumber referensi
dalam penyelesaian skripsi mahasiswa ...........................................

Tabel 4.13 Ketersedianya koleksi buku fiqh di perpustakaan UIN Ar-Raniry
sangat membantu mahasiswa dalam penyelesaian skripsi...............



vi

Tabel 4.14 Total Skor Variable (Y) Penyelesaian Skripsi Mahasiswa .............

Tabel 4.15 Hasil Uji Validitas...............................................................................

Tabel 4.16 Hasil Uji Reabilitas Kuesioner............................................................

Tabel 4.17 Analisis angket Variabel X dan Variabel Y .......................................

Tabel 4.18 HasilujiRegresi Linear Sederhana .....................................................

Tabel 4.19 Anova (pembuktian Hipotesis). .........................................................

Tabel 4.20 Interpretasi angka indeks korelasi product Moment .....................



vii

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 : Tabulasi Data Mentah Hasil Penelitian

Lampiran 2 : Ouput Hasil Uji Instrumen

Lampiran 3 : Angket Penelitian

Lampiran 4 : Surat Keterangan Pembimbing Skripsi

Lampiran 5 : Surat Rekomendasi Izin Penelitian

Lampiran 6 :  Surat Izin Penelitian

Lampiran 7 :  Surat Selesai Penelitian

Lampiran 8 :  Daftar Riwayat Hidup



viii

DAFTAR ISI

LEMBARAN PENGESAHAN .............................................................................. i
KATA PENGANTAR.............................................................................................iii
DAFTAR TABEL ................................................................................................... v
LAMPIRAN............................................................................................................vii
DAFTAR ISI ….....................................................................................................viii
ABSTRAK .............................................................................................................. x

BAB I PENDAHULUAN.........................................................................................1
A. Latar Belakang Masalah ..............................................................................1
B. Rumusan Masalah........................................................................................6
C. Tujuan Penelitian .........................................................................................7
D. Manfaat Penelitian .......................................................................................7
E. Penjelasan Istilah .........................................................................................7

1. Ketersediaan Koleksi...............................................................................8
2. Penyelesaian Skripsi................................................................................8

BAB II KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka ...........................................................................................9

B. Perpustakaan Perguruan Tinggi.................................................................12

C. Ketersediaan Koleksi perpustakaan...........................................................14

1. Pengertian Ketersediaan Koleksi........................................................15

2. Standar Ketersediaan Koleksi Perpustakaan perguruan Tinggi .........17

D. Pengembangan Koleksi ............................................................................21

1. Pengertian Pengembangan Koleksi Pustaka .......................................21

2. Tujuan Pengembangan Pustaka ..........................................................22

3. Tahap Pengembangan Koleksi Pustaka ..............................................23

E. Pengaruh Koleksi Terhadap Penyelesaian Skripsi ....................................30

1. Pengertian Skripsi...............................................................................30

2. Relevansi Koleksi Perpustakaan.........................................................31

3. Pengaruh Ketersediaan Koleksi Buku Terhadap Penyelesaian

Skripsi.................................................................................................33

BAB III METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian ................................................................................34
B. Lokasi Penelitian .......................................................................................36



ix

C. Populasi dan sampel ..................................................................................36
a. Populasi.................................................................................................36
b. Sampel ..................................................................................................37

D. Hipotesis ....................................................................................................38
E. Teknik Pengumpulan Data ........................................................................39
F. Validitas dan Reliabilitas...........................................................................40
G. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data......................................................42

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ..............................................................44

1. Visi dan Misi UPT Perpustakaan UIN Ar- Raniry ..................................44
2. Vasilitas yang Disediakan oleh UPT perpustakaan UIN Ar- Raniry.......45

B. Hasil Penelitian ..............................................................................................47
1. Pernyataan Variabel Ketersediaan koleksi Buku Fiqh (X) .....................47
2. Pernyataan Variabel Penyelesaian Skripsi Mahasiswa (Y) .....................52

C. Pembahasan ...................................................................................................58
1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas .........................................................58
2. Analisis Pengujian Regresi Linear Sederhana ........................................60
3. Pembuktian Hipotesis..............................................................................64
4. Pembahasan.............................................................................................66

BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan ....................................................................................................69
B. Saran...............................................................................................................69

DAFTAR PUSTAKA ...............................................................................................71



x

ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “pengaruh ketersediaan koleksi buku fiqih terhadap
penyelesaian skripsi mahasiswa prodi hukum keluarga pada perpustakaan UIN-
Ar-Raniry”. Permasalahannya adalah apakah ada pengaruh ketersediaan koleksi
buku fiqih terhadap penyelesaian skripsi mahasiswa prodi hukum keluarga pada
perpustakaan UIN- Ar-Raniry. Fokus penelitian ini adalah pada ketersediaan
koleksi buku fiqih terhadap penyelesaian skripsi mahasiswa prodi hukum keluarga
pada perpustakaan UIN- Ar-Raniry. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah ada pengaruh ketersediaan koleksi buku fiqih terhadap penyelesaian
skripsi mahasiswa prodi hukum keluarga pada perpustakaan UIN- Ar-Raniry.
Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Penelitian ini merupakan penelitian populasi dengan
jumlah 58 responden yang sedang dalam penyelesaian skripsi. Teknikp
engumpulan data menggunakan angket. Sedangkan teknik analisis data
menggunakan analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat data regresi yang signifikan antara ketersediaan koleksi buku fiqih
terhadap penyelesaian skripsi. Jadi, ketersediaan koleksi buku fiqih terdapat
pengaruh yang rendah terhadap penyelesaian skripsi khususnya jumlah koleksi
hukum keluarga. Hal ini didukung dengan nilai regresi sebesar 0,402 Artinya,
ketersediaan koleksi buku fiqih berpengaruh terhadap penyelesaian skripsi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa data valid dan reliabel. Pengujian regresi
menunjukkan sebesar 247.491 dan nilai thitung5,634, menyatakan bahwa terdapat
korelasi positif yang rendah sebesar 30% antara variabel X dengan Variabel Y,
dan 70% dipengaruhi oleh faktor lain.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

DalamUndang-undang No.43 Tahun 2007 tentang perpustakaan pada pasal

1, disebutkan bahwa perpustakaan merupakan institusi pengelola koleksi

karyatulis, karya cetak, dan /atau karya rekam secara professional dengan sistem

yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian,

informasi, dan rekreasi para pemustaka.1 Sedangkan Perpustakaan Perguruan

Tinggi merupakan unit pelaksana teknis (UPT) yang bersama-samadengan unit

lain melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan cara menghimpun,

memilih, mengolah, merawat serta melayankan sumberi nformasi kepada lembaga

induk khususnya dan masyarakat akademis pada umumnya.2

Dengan demikian, Perpustakaan perguruan tinggi berfungsi menjalankan

pelaksanaan Tri Darma Perguruan Tinggi untuk mendukung program pendidikan,

pengajaran, serta penelitian dengan menyediakan berbagai informasi yang

dibutuhkan serta sebagai pusat informasi bagi pelaksanaan Tri Dharma Perguruan

Tinggi tersebut. Salah satu tri darma yang memerlukan peran perpustakaan adalah

penelitian. Untuk menunjang riset bagi sivitas akademika perguruan tinggi,

perpustakaan menyajikan berbagai informasi yang berhubungan dengan riset yang

akan, sedang, atau sudah dilakukan. Sumber informasi tersebut digunakan sebagai

1Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan
(Jakarta : Perpustakaan Nasional RI, 2007), hal. 2.

2Pedoman PPT,( Jakarta: Dirjen DIKTI, 1994), hal. 3
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sumber dasar rujukan terutama mahasiswa tingkat akhir yang memerlukan sumber

referensi dalam proses menyusun skripsi.

Salah satu komponen perpustakaan adalah koleksi. Tanpa adanya koleksi

yang baik dan memadai maka perpustakaan tidak akan memberikan layanan yang

baik bagi penggunanya. Koleksi atau sumber informasi perpustakaan merupakaan

salah satu pilar atau kekuatan atau daya tarik utama bagi pengunjung. Oleh sebab

itu agar pilar tersebut kuat maka koleksi perpustakaan juga harus kuat, dalam

pengertian dalam hal jumlah, jenis, ragam, dan mutu.3Dalam hal ini, yang

dimaksud koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan,

diolah, dan disimpan untuk disebarluaskan kepada pengguna untuk memenuhi

kebutuhan informasi.4

Agar perpustakaan dapat memberikan layanan yang maksimal maka

perpustakaan harus menyediakan koleksi yang dibutuhkan mahasiswa demi

terwujudnya visi, misi serta tujuan yang ingin dicapai. Koleksi menjadi salah satu

elemen penting dalam eksistensi sebuah perpustakaan. Koleksi sendiri merupakan

media penyimpanan informasi baik tercetak maupun terekam, yang terdapat dalam

perpustakaan. Koleksi dari segi formatnya terbagi menjadi dua bagian, yaitu

koleksi bahan cetak dan non cetak. Koleksi bahan cetak berasal dari karya cipta/

asli karya pikiran manusia yang dituangkan dalam bentuk cetak seperti, majalah,

koran, buku, novel, termasuk koleksi dalam terbitan berseri, dan lain-lain.

Sedangkan noncetak adalah hasil pikiran manusia yang dituangkan dalam bentuk

noncetak seperti, rekaman suara, rekaman video, audio visual dan lain

3 Sutarno. Tanggung Jawab Perpustakaan. (Jakarta: Panta Rei, 2005), hal. 32
4 Yuyu, Yulia. Pengembangan Koleksi. (Jakarta: Universiatas Terbuka. 2009), hal. 55
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sebagainya.5Koleksi dapat menjadi pendorong bagi mahasiswa untuk

mengunjungi perpustakaan. Kualitas koleksi menjadi salah satu faktor penentu

apakah perpustakaan akan diakses oleh banyak pemustaka atau tidak. Guna

mendukung kegiatan tersebut maka setidaknya perpustakaan harus mempunyai

koleksi yang relavan dengan jumlah yang sesuai.

Untuk dapat mengetahui besarnya koleksi perpustakaan perguruan tinggi

tergantung pada jenjang yang dimiliki oleh perguruan tinggi yang bersangkutan

seperti jumlah mahasiswanya. Dalam Standar Nasional Perpustakaan (SNP)

disebutkan tentang jenis dan jumlah koleksi yang harus tersedia di Perpustakaan

Perguruan tinggi antara lain adalah sebagai berikut: Koleksi perpustakaan

berbentuk karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam terdiriatas fiksi dan

nonfiksi. Jumlah buku wajib 144 judul buku wajib per program studi.6

Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) 7330: 2009, kebijakan koleksi

perpustakaan Perguruan Tinggi menyediakan bahan bacaan wajib dan bahan

bacaan pengaya. Perpustakaan mengembangkan koleksinya disesuaikan dengan

kegiatan dharma perguruan tinggi. Perpustakaan menyediakan materi

perpustakaan dengan tidak memandang format maupun media guna mendukung

kegiatan pendidikan, penelitian, pengabdian masyarakat serta kegiatan dharma

lainnya yang sesuai dengan program lembaga induknya. Disamping itu,

perpustakaan Perguruan Tinggi memiliki koleksi materi perpustakaan inti (koleksi

bahan ajar), dengan kata lain, perpustakaan perguruan tinggi menyediakan bahan

5Yayu Yulia, Pengandaan Bahan Pustaka, ( Jakarta : Universitas Terbuka,1999 ),
hal. 4

6Standar Nasional Perpustakaan (SNP): Bidang Perpustakaan Sekolah dan Perpustakaan
Perguruan Tinggi, (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2011), hal. 2-3.
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bacaan mata kuliah yang ditawarkan di perguruan tinggi. Masing-masing judul

bahan bacaan tersebut di sediakan tiga eksemplar untuk tiap seratus mahasiswa, di

mana satu eksemplar untuk pinjaman jangka pendek dan dua eksemplar lainnya

untuk pinjaman jangka panjang.7

Standar Nasional Indonesia (SNI) 7330: 2009, juga mengatur perihal

koleksi yang berasal terbitan pemerintah; Perpustakaan menyediakan terbitan

pemerintah daerah dan pusat. Disamping itu memiliki terbitan perguruan tinggi.

Artinya perpustakaan menyediakan terbitan perguruan tinggi yang bersangkutan,

termasuk terbitan lembaga penelitian, karya akhir mahasiswa, karya pengajar,

serta karya yang berkaitan dengan perguruan tinggi tersebut. Selanjutnya,

memiliki karya atau koleksi yang berasal dari terbitan badan internasional, dengan

kata lain, perpustakaan menyediakan terbitan badan internasional. Lebih lanjut,

SNI menetapkan sebuah instansi perpustakaan Perguruan Tinggi memiliki materi

perpustakaan referensi. Dalam hal ini, institusi perpustakaan diperguruan Tinggi

menyediakan bahan referensi untuk kalangan mahasiswa dan umum dalam rangka

menyediakan bahan literasi guna mendukung studi perkuliahan, penelitian, dan

lain sebagaimana.8

Lebih lanjut SNI 7330: 2009 menetapkan, perpustakaan Perguruan Tinggi

perpustakaan melanggan sekurang-kurangnya satu judul majalah ilmiah untuk

setiap program studi yang diselenggarakan perguruan tinggi pada program

diploma serta sarjana, dan dua judul untuk program pascasarjana. Penambahan

7 https://media.neliti.com/.../98174-ID-lmplementasi-sni-73302009 (diakses tgl. 18
Januari 2019).

8 https://media.neliti.com/.../98174-ID-lmplementasi-sni-73302009 (diakses tgl. 18
Januari 2019).
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koleksi sekurang-kurangnya 2% dari jumlah judul atau minimal dua ratus judul

per tahun dipilih mana yang paling besar. Cacah ulang sekurang-kurangnya

dilaksanakan satu kali dalam tiga tahun. Perpustakaan diperguruan tinggi juga

ditetapkan SNI perpustakaan melakukan penyiangan terhadap materi perpustakaan

yang rusak serta tidak dapat diperbaiki dan tidak dapat dikonversi ke format lain,

materi yang tersedia dalam jumlah yang besar. Pelaksanaannya disesuaikan

dengan kebijakan pengembangan koleksi dan aturan yang berlaku. Perpustakaan

menyediakan akses sumber informasi elektronik termasuk internet, dan pangkalan

data.9

Dalam rangka memenuhi kebutuhan pengguna akan informasi,

perpustakaan perguruan tinggi dianjurkan memiliki koleksi sesuai daripada yang

telah ditentukan di atas. Dalam penyelesaian skripsi, ketersediaan koleksi

merupakan unsur yang sangat penting dalam memenuhi kebutuhan informasi

mahasiswa, sehingga informasi yang terdapat pada koleksi dapat memenuhi

kebutuhan mahasiswa untuk mengetahui persamaan dan perbedaan antara

penelitianya dengan penelitian lain yang sejenis10

Berdasarkan data yang tersedia pada perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda

Aceh, koleksi yang tersedia di Perpustakaan UIN Ar-Raniry merupakan koleksi

tercetak dan non-cetak yang terdiri dari jenis koleksi buku, jurnal dan terbitan

berseri, koleksi referensi, koleksi deposit, dan bahan non-book (AV, CD-ROM,

koleksi digital dan Map/peta). Sedangkan hasil interview dengan pustakawan,

9https://media.neliti.com/.../98174-ID-lmplementasi-sni-73302009 (diakses tgl. 18 Januari
2019).

10Bahdin Nur Tanjung, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: Kencana, 2009), hal.
5.
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penulis mendapatkan informasi bahwa jumlah koleksi tercetak (buku) yang

tersedia di perpustakaan tersebut sebanyak 36.005 judul. Adapun koleksi fiqih

yang tersedia di Perpustakaan UIN Ar-Raniry adalah sebanyak 1.051 judul.

Banyak mahasiswa yang datang keperpustakaan UIN Ar-Raniry untuk

memanfaatkan koleksi yang tersedia pada perpustakaan sebagai sumber informasi

dalam penyelesaian skripsi. Ketersediaan koleksi sangat berpengaruh terhadap

hasil belajar mahasiswa dan bisa memenuhi kebutuhan sumber informasi

pengguna, terutama mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyelesaikan skripsi.

Sehubungan dengan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk

mengetahui dan mengkaji secara langsung apakah ada pengaruh ketersediaan

koleksi buku fiqih terhadap penyelesaian skripsi mahasiswa. Sehubungan dengan

latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti dalam sebuah

karya ilmiah ini dengan judul “pengaruh ketersediaan koleksi buku fiqih terhadap

penyelesaian skripsi mahasiswa prodi hukum keluarga pada perpustakaan UIN-

Ar-Raniry ”.

B. RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan

masalah adalah: Apakah ketersediaan koleksi buku fiqih berpengaruh terhadap

penyelesaian skripsi mahasiswa prodi hukum keluarga pada perpustakaan UIN-

Ar-Raniry?
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C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ketersediaan

koleksi buku fiqih terhadap penyelesaian skripsi mahasiswa prodi hukum

keluarga pada perpustakaan UIN- Ar-Raniry

D. Manfaat penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Manfaat penelitian secara teoritis:

1. Penelitian ini merupakan salahsatu peluang ilmu bagi penulis dalam

mengembangkan kemampuan melakukan penelitian dan menulis karya

ilmiah serta sebagai pengembangan wawasan penulis mengenai bidang

ilmu yang dikaji

2. Penelitian ini juga bermanfaat sebagai bahan masukan dalam menyediakan

koleksi buku fiqih pada perpustakaan UIN Ar-Raniry serta dapat

digunakan sebagai tolak ukur untuk mengetahui koleksi terhadap informasi

rujukan bagi mahasiswa tingkat akhir yang sedang dalam menyelesaikan

skripsi.

E. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam penulisan ini, maka

penulis perlu memberikan penjelasan yang berhubungan dengan istilah yang

terdapat dalam judul karya tulis ini. Adapun istilah-istilah yang memerlukan

penjelasan adalah sebagai berikut:
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1. Ketersediaan Koleksi

Menurut yang dikutip oleh Priskilla Ebenancy E. Napitulupu dalam buku

pedoman pembinaan dan pengetahuan literatur menyatakan koleksi perpustakaan

adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah, disimpan untuk disajikan

kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan penggunaakan informasi.11 Koleksi

yang dimiliki sebuah perpustakaan dapat berbagai macam bentuknya, seperti

manuskrip, koleksi tercetak dan bahkan koleksi yang unik serta koleksi khusus.

Adapun koleksi yang penulis maksud adalah koleksi buku fiqih yang

tersedia pada perpustakaan UIN Ar-Raniry dalam memenuhi sumber informasi

penyelesaian skripsi mahasiswa Prodi Hukum Keluarga.

2. Penyelesaian skripsi

Skripsi adalah karya ilmiah dalam suatu bidang studi yang dibuat oleh para

mahasiswa strata satu pada masa akhir studinya sebagai persyaratan untuk

menyelesaikan program studi. Studi yang dibuat harus berda sarkan pada suatu

penelitian ilmiah, baik penelitian lapangan, penelitian perpustakaan, atau

penelitian pengembangan.12

Adapun penyelesaian skripsi yang penulis maksud adalah informasi yang

dimanfaatkan oleh mahasiswa dalam mencari sumber rujukan dalam penyelesaian

skripsi mahasiswa akhir prodi Hukum Keluarga.

11Priskilla Ebenancy E. Napitulupu, Hubungan Ketersediaan Koleksi Buku di
Perpustakaan USU dengan Minat Baca Mahaisiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan, (Online)
diakses melalui situs WWW.repository.usu.ac.id tgl 1 februari 2015

12http://www.e-jurnal.com/2013/10/pengertian-skripsi.html.Diaksespadatanggal 15/05/20
18
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelusuran penulis terhadap beberapa literatur kepustakaan,

terdapat beberapa penelitian sejenis yang berkaitan dengan tentang pemanfaatan

koleksi perpustakaan. Meskipun beberapa penelitian itu memiliki kemiripan dengan

penelitian ini, namun dalam penelitian tersebut juga terdapat beberapa perbedaan.

Pertama, penelitian dilakukan oleh Stefanus Redhitya Istiawan dengan judul

“Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Pada Mahasiswa Di Perpustakaan Universitas

Katolik Widya Mandala Surabaya; Studi Deskriptif Terhadap Pemanfaatan Koleksi

Perpustakaan pada Mahasiswa di Perpustakaan Universitas Katolik Widya Mandala

Surabaya.1

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan koleksi perpustakaan

pada mahasiswa di perpustakaan Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, dan

untuk mengetahui pemanfaatannya digunakan teori use and gratification dari Elihu

Katz, Jay G. Blumler dan Michael Gurevitch yang meliputi 5 kebutuhan individu

yaitu Cognitive needs, Affective needs, Personal integrative needs, Social integrative

needs, Escapist needs dan media gratification yaitu Diversion, Personal relationship,

Personal identity, Surveillance. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam

1 Stefanus Redhitya Istiawan, Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Pada Mahasiswa Di
Perpustakaan Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya; Studi Deskriptif Terhadap Pemanfaatan
Koleksi Perpustakaan pada Mahasiswa di Perpustakaan Universitas Katolik Widya Mandala
Surabaya, [Artikel], (Surabaya: Universitas Katolik Widya Mandala, 2015).
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penelitian ini yaitu metode kwantitatif, dan menggunakan jenis penelitian deskriftif

analisis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan koleksi perpustakaan

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya oleh pemustaka telah memenuhi dan

sesuai dengan kebutuhan individunya. Pemanfaatan koleksi perpustakaan terjadi

karena beberapa alasan seperti, beraneka ragamnya koleksi perpustakaan, kemudahan

akses dan peminjamannya, mahalnya harga buku cetak dan karena minimnya buku

yang dimiliki pemustaka. Koleksi perpustakaan telah dapat memenuhi kepuasan

pemustaka dengan terpenuhinya media gratification. Pemustaka dapat menemukan

fungsi media pada pemanfaatan koleksi sesuai dengan media gratification. Koleksi

perpustakaan menjadi salah satu media yang selalu digunakan pemustaka untuk

memenuhi kebutuhan individu.

Adapun perbedaan skripsi ini dengan penelitian diatas adalah pada variabel,

subjek dan tempat. Adapun yang menjadi variabel pada penelitian di atas adalah

pemanfaatan koleksi perpustakaan oleh mahasiswa, sedangkan subjek penelitian

dilakukan pada seluruh pemustaka yang memanfaatkan koleksi perpustakaan yang

ada di Universitas Katolik Widya Mandala. Sedangkan dalam penelitian yang peneliti

lakukan meneliti variabel tentang ketersediaan koleksi buku dengan penyelesaian

skrpsi dengan jumlah 58 mahasiswa syariah prodi Hukum Keluarga yang sedang

dalam penyelesaian skripsi, adapun tempat penelitian padaPerpustakaan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh.
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan. Mahasiswa Prodi Ilmu

Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, yang berjudul “Pengaruh

Ketersediaan Koleksi Terhadap Minat Kunjung Siswa Madrasah Aliyah di

Perpustakaan Madrasah Madani Alauddin Pao-Apao”.2 Penelitian ini Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui Pengaruh ketersediaan koleksi terhadap minat kunjung

siswa madrasah aliyah di perpustakaan Pesantren/Madrah Madani Alauddin Pao-Pao

dan mengetahui seberapa besar pengaruh ketersediaan koleksi terhadap minat

kunjung siswa madrasah aliyah di perpustakaan Pesantren/Madrah Madani Alauddin

Pao-Pao. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode kuesioner

dengan instrument angket, observasi, dokumen- dokumen dan wawancara singkat.

Sedangkan jenis penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan ragam penelitian

survei.

Hasil penelitian menunjukkan menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif

dan signifikan antara ariabel (X) katersediaan koleksi dengan variabel (Y) minat

kunjung siswa yang bertanda positif dengan nilai R squer (R2) atau koefisien

determinasinya adalah 0,299. Sedangkan pengaruh ketersediaan koleksi perpustakaan

terhadap minat kunjung siswa madrasah aliyah Pesantren/ Madrasah Madani

Alauddin Pao-Pao memiliki pengaruh yang cuku p signifikan. Hal ini bardasarkan

pada r hitung yang besarnya 0,478 yang lebih besar dari r tabel 0,244 dan dapat

dibentuk persamaan regresi sebagai berikut Y = 3.505 + 0,426 X. hasilpenelitian

2 Kurniawan, Pengaruh Ketersediaan Koleksi Terhadap Minat Kunjung Siswa Madrasah
Aliyah di Perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao, [skipsi], (Makassar: Fak.
Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, 2016).
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menunjukkan bahwa jumlah koleksi perpustakaan Pesantren/MadrasahMadani

Alauddin Pao-Pao masih berada pada kategori cukup. Untuk meningkatkan minat

kunjung siswa, pengelola perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-

Pao dapat menyediakan koleksi-koleksi yang sesuai dengan kebutuhan siaswa

sepaerti pengadaan berbagi jenis koleksi yang menarik, jumlahkoleksi yang memadai

serta memperhatikan kualitas dari koleksi.

Adapun perbedaan skripsi ini dengan penelitian diatas adalah pada variabel,

subjek dan tempat. Adapun yang menjadi variabel pada penelitian yang dilakukan

oleh Kurniawaan di atas adalah ketersedianya koleksi perpustakaan terhadap minat

mahasiswa berkunjung ke perpustakaan. Adapun persamaan penelitian ini dengan

penelitian Kurniawan diatas adalah sama-sama meneliti tentang Ketersedianya kolek

perpustakaan terhadap minat kunjung mahasiswa ke perpustakaan. Sedangkan dalam

penelitian ini penulis meneliti variabel tentang ketersediaan koleksi buku terhadap

penyelesaian skripsi mahasiswa syariah Prodi Hukum Keluarga yang sedang dalam

penyelesaian skripsi. Adapun tempat penelitian yaitu pada Perpustakaan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh.

B. Perpustakaan Perguruan Tinggi

Dalam Undang-undang No.43 Tahun 2007 tentang perpustakaan pada pasal 1,

disebutkan bahwa perpustakaan merupakan institusi pengelola koleksi karya tulis,

karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna

memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para
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pemustaka.3Sedangkan perpustakaan perguruan tinggi merupakan Unit Pelaksana

Teknis (UPT) yang bersama-sama dengan unit lain melaksanakan Tri Dharma

Perguruan Tinggi dengan cara menghimpun, memilih, mengolah, merawat serta

melayankan sumber informasi kepada lembaga induk khususnya dan masyarakat

akademis pada umumnya.4 Adapun yang termasuk dalam perguruan tinggi meliputi:

universitas, institut, sekolah tinggi, akademik, politeknik dan  perguruan tinggi lain

yang sederajat.

Pentingnya perpustakaan perguruan tinggi dalam menyelenggarakan

pendidikan, maka perpustakaan perguruan tinggi telah menjadi salah satu indikator

mutu pendidikan di perguruan tinggi.Fungsi sebuah perpustakaan perguruan tinggi

adalah sebagai sarana penyediaan fasilitas pengajaran dan penelitian untuk memenuhi

kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh seluruh civitas akademika dengan

memiliki kualitas koleksi yang memadai dan sesuai terhadap kebutuhan sehingga

menimbulkan kepuasan akan kebutuhan informasi para pengguna.

Dengan demikian, perpustakaan perguruan tinggi berfungsi menjalankan

pelaksanaan Tri Darma Perguruan Tinggi untukmendukung program pendidikan,

pengajaran, serta penelitian dengan menyediakan berbagai informasi yang dibutuhkan

serta sebagai pusat informasi bagi pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi

tersebut.Salah satu tri darma yang memerlukan peran perpustakaan adalah penelitian.

Untuk menunjang riset bagi sivitas akademika perguruan tinggi, perpustakaan

3Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, (Jakarta :
Perpustakaan Nasional RI, 2007), hal. 2.

4Pedoman PPT, (Jakarta: Dirjen DIKTI, 1994), hal. 3.
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menyajikan berbagai informasi yang berhubungan dengan riset yang akan, sedang,

atau sudah dilakukan. Sumber informasi tersebut digunakan sebagai sumber dasar

rujukan  terutama mahasiswaProgram Pascasarjana tingkat akhir yang memerlukan

sumber referensi dalam proses menyusun tesis mereka.

C. Ketersediaan Koleksi Perpustakaan

Salah satu unsur utama perpustakaan adalah tersedianya koleksi. Tanpa

adanya koleksi yang baik dan memadai, perpustakaan tidak akan dapat  memberikan

pelayanan yang baik kepada parapemustakanya.Koleksi yang disediakan oleh

perpustakaan diorientasikan kepadapemustaka sehingga bahan pustaka yangada

dapat dimanfaatkansemuanya oleh para  pemustaka  yang  berkunjung. Kata  koleksi

dalambahasa inggris  yaitu collection yang berarti  kumpulan.  Dalam  KamusIlmiah

Kontemporer, kata koleksi berati pengumpulan, kumpulan.5

Ketersediaan bahan perpustakaan pada perpustakaan akan sangat

berpengaruhpada tingkat kepuasan pengguna informasi. Ketersediaan bahan

perpustakaan adalahmelihat jenis bahan perpustakaan yang tersedia di perpustakaan.

Ketersediaan bahanpustaka selalu berkaitan erat dengan kegiatan

pengembangan/pengadaan bahanperpustakaan. Tingkat ketersediaan bahan

perpustakaan dapat diukur dengan ditemukannya bahan perpustakaan pada rak sesuai

dengan daftar katalog bahan perpustakaan.

5 Alex, Kamus Ilmiah Populeh Kontemporer, (Surabaya : Karya Harapan, 2005), hal.321.
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1. Pengertian Ketersediaan Koleksi

Ketersediaan koleksi bahan Pustaka adalah adanya sejumlah koleksi

ataubahan pustaka yang dimiliki oleh suatu perpustakaan dan cukup memadai jumlah

koleksinya dan koleksi tersebut disediakan agar dapat dimanfaatkan oleh pemustaka.6

Menurut Wiji Suwarno, ketersedianya koleksi bahan pustaka yaitu, ketersedianya

berbagai bahan pustaka yang telah ada di perpustakaan dan telah diolah (diproses),

sehingga siap dipinjamkan atau digunakan oleh pemakai.7

Ketersediaan koleksi adalah kesiapan koleksi yang telah dikumpulkan, diolah,

dan disimpan untuk kemudian dilayangkan dan disebarluaskan informasinya kepada

masyarakat guna memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Ketersediaan koleksi

merupakan salah satu unsur utama dan terpenting yang harus ada di perpustakaan.

Tanpa adanya ketersediaan koleksi yang baik dan memadai, maka perpustakaan tidak

dapat memberikan layanan yang maksimal kepada para pemustakanya.

Koleksi perpustakaan sekolah adalah sejumlah bahan atau sumber-sumber

informasi, baik berupa buku ataupun bahan non buku, yang dikelola untuk

kepentingan proses belajar dan mengajar di sekolah yang bersangkutan. Secara

keseluruhan isinya mengandung bahan-bahan yang semuanya dapat menunjang

6 Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta: Sagung Seto, 2006), hal. 86
7 Wiji Suwarno, Suwarno, Wiji. Pengetahuan Dasar Kepustakaan: Sisi Penting Perpustakaan

dan Pustakawan. Bogor: Ghalia. 2007), hal. 41.
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program kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah, baik program yang bersifat

kurikuler maupun yang ekstra kurikuler.8

Koleksi yang diperlukan untuk suatu perpustakaan bisa dikelompokkan ke

dalam kategori buku dan non buku. Di antaranya antara lain:9

1. Koleksi Buku

Buku di sini bisa bermacam-macam jenisnya. Bisa buku yang bermateri fiksi

maupun buku yang bersifat nonfiksi. Baik yang pertama maupun yang kedua masing-

masing masih banyak variasi dan jenis dilihat dari segi isi maupun bentuk

penyajianya. Misalnya yang termasuk buku-buku fiksi antrara lain ada fiksi umum,

fiksi ilmiah, dan fiksi sastra. Sedangkan yang termasuk kedalam buku-buku nonfiksi

antar lain meliputi buku-buku ilmiah, ilmiah populer, informasi umum, dan

informasi khusus, termasuk didalamnya ada buku teks.

2. Koleksi Nonbuku

Koleksi nonbuku merupakan bahan atau koleksi yang masih dalam bebtuk

cetakan namun bukan berupa buku. Jenis koleksi yang termasuk dalam kategori ini

banyak macamnya, antara karya selipat seperti brosur, dan pamflet atau selebaran

juga termasuk ke dalam jenis bahan nonbuku.

8 Yulianah, Kebutuhan informasi Pemustaka: Studi Kasus di Perpustakaan Keliling Kota
Administrasi, http://www.digilib.ui.ac.id/opac/themes/libri2/ (diakses pada tanggal, 20 Mei 2008).
9
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3. Koleksi Audiovisual

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulakan bahwa koleksi bahan pustaka

adalah semua bahan pustaka yang ada atau dimiliki dan disediakan untuk dapat

dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan.

4. Standar Ketersediaan Koleksi di Perpustakan  Perguruan Tinggi

a. Standar Ketersedian Koleksi Menurut SNI

Pada dasarnya koleksi perpustakaan dapat dibedakan dalam beberapa macam

baik berdasarkan bentuk fisiknya maupun berdasarkan isinya. Pemahaman jenis-jenis

koleksi pustaka sangat penting bagi seorang pustakawan karena dapat dijadikan dasar

untuk menentukan bahan-bahan pustaka yang harus diusahakan.10 Untuk

mewujudkan itu semua, maka diperlukan sebuah standarisasi yang baku yang

dijadikan pedoman bagi setiap pengelola perpustakaan, khususnya perpustakaan di

perguruan tinggi.

Undang-undang No. 2 Tahun 1989, tentang Sistem Pendidikan Nasional pada

pasal 55 menyebutkan bahwa salah satu syarat untuk menyelenggarakan Perguruan

Tinggi harus memiliki Perpustakaan. Dalam Undang-undang No. 43 Tahun 2007

tentang Pepustakaan dalam pasal 1, disebutkan bahwa Perpustakaan sebagai institusi

pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional

dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian,

10Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta:Bumi Aksara, 2009),hal.7.
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pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. Sedangkan perpustakaan

perguruan tinggi (PPT) merupakan unit pelaksana teknis (UPT) yang bersama-sama

dengan unit lain melaksanakan Tri Dharma PT (Perguruan Tinggi) melalui

menghimpun, memilih, mengolah, merawat serta melayankan sumber informasi

kepada lembaga induk khususnya dan masyarakat akademis pada umumnya.11

Adapun yang termasuk dalam Perguruan Tinggi meliputi universitas, institut,

sekolah tinggi, akademi, politeknik dan atau Perguruan Tinggi lain yang sederajat.

Perpustakaan Perguruan Tinggi sering diibaratkan sebagai jantungnya Perguruan

Tinggi (the heart of university), maka keberadaannya harus ada agar dapat

memberikan layanan kepada sivitas akademika sesuai dengan kebutuhan. Dalam

rangka melaksanakan pengelolaan perpustakaan diperlukan pedoman sebagai

panduan dan karena itu diperlukan pengetahuan tentang Standar Nasional Indonesia

Perpustakaan Perguruan Tinggi dalam upaya pencapaian pengelolaan Perpustakaan

Perguruan Tinggi yang baku.12

Standar adalah dokumen yang memuat ketentuan/kriteria minimal yangmemuat

aturan, pedoman, atau karakteristik kegiatan atau hasil kegiatan yangdirumuskan melalui

proses konsensus pemangku kepentingan dan ditetapkan oleh lembaga resmi yang

berwenang, untuk dipergunakan secara umum dan berulang-ulang dengan tujuan

mencapai tingkat keteraturan yang optimum ditinjau dari konteks keperluan tertentu.

Permendikbud No 49 Tahun 2009 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi pada Bab

11 Pedoman PPT, Jakarta: Dirjen DIKTI, 1994, hal. 3. (https: //www. perpusnas.go.id/
magazine -detail.php? lang = en&id. (diakses tanggal 18 Januari 2019).

12 Standar Nasional Indonesia (SNI), Nomor 7330 Tahun  2009.
https://media.neliti.com/.../98174-ID-lmplementasi-sni-73302009. (diakses tanggal 18 Januari 2019).
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Ketujuh mengenai standar sarana dan prasarana pembelajaran menyebutkan bahwa salah

satu prasarana yang harus dimiliki oleh perguruan tinggi adalah perpustakaan. Selain itu,

pada Peraturan Mentri ini juga menyatakan bahwa pustakawan juga merupakan tenaga

kependidikan di lingkup perguruan tinggi.13

Menurut Undang-undang No 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan,

perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau

karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan

pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka.

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan institusi pengelola koleksi perpustakaan

yang harus secara profesional melakukan tugasnya dengan menggunakan sistem yang

baik guna memenuhi kebutuhan penggunanya.

Selanjutnya, hal lebih khusus menyangkut tentang perpustakaan perguruan

tinggi terdapat pada Undang-Undang yang sama pada Pasal 24, yaitu sebagai

berikut:14

1) Setiap perguruan tinggi menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi

Standar Nasional Perpustakaan dengan memperhatikan Standar Nasional

Pendidikan.

2) Perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memiliki koleksi, baik

jumlah dan judul maupun jumlah eksemplarnya, yang mencukupi untuk

13 Standar Nasional Indonesia (SNI), Nomor 7330 Tahun  2009. https:// media. neliti.com
/98174 -ID- lmplementasi-sni-73302009.  (diakses tanggal 18 Januari 2019).

14Standar Nasional Indonesia (SNI), Nomor 7330 Tahun  2009. https:// media. neliti.com
/98174 -ID- lmplementasi-sni-73302009.  (diakses tanggal 18 Januari 2019).
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mendukung pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada

masyarakat.

3) Perpustakaan perguruan tinggi mengembangkan layanan perpustakaan

berbasis teknologi informasi dan komunikasi.

4) Setiap perguruan tinggi mengalokasikan dana untuk pengembangan

perpustakaan sesuai dengan peraturan perundang-undangan guna memenuhi

standar nasional pendidikan dan standar nasional perpustakaan.

Rumusan standar ini, menurut pihak perpustakaan nasional masih merupakan

konsep yang masih dapat ditinjau ulang dan disempurnakan. Oleh karena itu, pihak

Perpustakaan Nasional RI mengharapkan kritik, saran dan masukan dari setiap

pemangku kepentingan, pustakawan, pemustaka, pakar dan masyarakat luar. Ini

penting untuk dicatat oleh tiap-tiap perpustakaan perguruan tinggi bahwa demi

pengembangan penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan perguruan tinggi,

pihak perpustakaan nasional terbuka dalam menerima hal-hal yang dapat digunakan

dalam usaha pengembangan-pengembagan tersebut ke depannya. Dengan adanya

standar ini, setiap perpustakaan perguruan tinggi yang ada di wilayah Indonesia patut

tuntuk menjadikannya sebagai acuan dasar dalam pengelolan perpustakaan.

Pada UU No 43 Tahun 2007 Pasal 11 jelas dicantumkan bahwa Standar

Nasional Perpustakaan (SNP), memberikan deskripsi perihal ketersediaan koleksi

dari segi jenis dan jumlah koleksi. Dari segi jenis dan jumlah koleksi sebuah pustaka

harus memiliki berbagai karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam yang terdiri

atas fiksi dan nonfiksi, seperti buku wajib mata kuliah, bacaan umum, referensi,
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terbitan berkala (jurnal ilmiah/majalah ilmiah), muatan lokal. Selain itu, sebuah

perpustakaan juga penambahan koleksi setiap tahunnya minimal 1 % dari total koleksi

(judul) yang sudah ada, atau minimal 1 judul untuk 1 mata kuliah, dipilih yang lebih

besar, dan harus memiliki hasil penelitian, skripsi, thesis dan disertasi minimal 1000

judul. Perpustakaan juga dituntut adanya pengorganisasian bahan perpustakaan

seperti deskripsi bibliografi, klasifikasi, tajuk subjek, dan penentuan tajuk entri

utama. Selanjutjutnya untuk eksistensi, sebuah perpustakaan dianjurkan untuk

mengadakan cacah ulang, sekurang-kurangnya selaki dalam setahun. Kemudian

penyaiangan yaitu, mengadakan koordinasi dengan tiap-tiap program studi.

Selanjutnya, perpustakaan juga memiliki proses pencegahan, yaitu proses

pencegahan, pengulangan atau pengalihmediaan.:15

D. Pengembangan Perpustakaan

1. Pengertian Pengembangan Perpustakaan

Pengembangan koleksi merupakan suatu proses penting untuk perpustakaan

dalam membangun koleksi yang kuat demi kebutuhan pengguna.Disamping itu,

Pengembangan koleksi juga merupakan awal dari pembinaan koleksi perpustakaan,

yang bertujuan agar koleksi tetap sesuai dengan kebutuhanmasyarakat pemakai

khususnya anak-anak dan jumlah bahan pustaka selalu mencukupi. Amin Abdullah

menyebutkan pengembangan koleksi proses dalam  memastikan kebutuhan informasi

dari pemakai akan terpenuhi secara tepat waktu dan tepat guna dengan memanfaatkan

15Standar Nasional Perpustakaan (SNP) Bidang Perpustakaan Sekolah dan Perpustakaan
Perguruan Tinggi.
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sumber-sumber informasi yang dihimpun oleh perpustakaan yang dikembangkan

sesuai kondisi perpustakaan dan pemakai.16

Dalam Kamus Kepustakawaan Indonesia, pengembangan koleksi merupakan

kegiatan yang ditujukan untuk menjaga agar koleksi perpustakaantetap mutakhir dan

sesuai kebutuhan pemustaka. Kegiatan ini meliputi kegiatan menghimpun alat seleksi

pustaka, survei bahan pustaka, survei minat pemustaka, meregristasi bahan pustaka,

menyeleksi, mengevaluasi, dan menyiangi koleksi.17

Dari beberapa pengertian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa,

Pengembangan koleksi merupakan kegiatan yang memerlukan perencanaan dalam

bidang kajian koleksi sesuai dengan visi dan misi perpustakaan dalam memenuhi

kebutuhan informasi bagi pengguna perpustakaan. Koleksi yang ada menjadi tolak

ukur kekuatan utama perpustakaan sehingga perlu dikembangkan dan disesuaikan

secara efektif sehingga terpenuhi kebutuhan masyarakat penggunanya.

2. Tujuan Pengembangan Koleksi

Pengembangan koleksi bertujuan untuk menambah jumlah koleksi,

meningkatkan jenis bahan bacaan, meningkatkan mutunya sesuai dengan kebutuhan

masyarakat pengguna.18 Selain itu, tujuan pengembangan koleksi perlu dirumuskan

16 Amin Abdullah, Dasar-dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi, Jurusan Ilmu
perpustakaan dan Informasi, Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta, 2007), hal. 77

17 Lasa Hs, Kamus kepustakawanan Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 2009),
hal. 245

18 Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: Suatu P endekatan praktik, ((Jakarta: Sugeng Seto,
2006), hal. 115.
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dan disesuaikan dengan kondisi serta kebutuhan pengguna agar perpustakaan dapat

secara berencana mengembangkan koleksinya.19

Menurut Sutarno, pengembangan koleksi memiliki beberapa tujuan, yaitu

sebagai berikut:20

a) Meningkatkan mutu perpustakaan

b) Meningkatkan relevansi perpustakaan untuk mencapai tujuan

pembangunan perpustakaan

c) Meningkatkan daya guna dan hasil perpustakaan

d) Melengkapi berbagai jenis koleksi perpustakaan yang dibutuhkan.

Dari pemaparan tujuan pengembangan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa

tujuan pengembangan koleksi adalah untuk membangun koleksi yang sesuai dengan

kebutuhan pemakai dan didayagunakan secara optimal. Pengembangan koleksi

merupakan kegiatan yang sangat penting dalam perpustakaan terutama untuk

memperluas koleksi yang ada.

3. Tahapan Pengembangan Koleksi

Untuk memaksimalkan fungsi pengembangan koleksi perpustakaan di

Perguruan Tinggi, maka perlu dilakukan pengembangan yang bersifat komprehensif,

guna eksistensi perpustakaan dalam menunjang tercapainya kebutuhan referensi yang

19 5 Yuyu Yulia, Pengembanagn Koleksi Perpustakaan, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2003),
hal. 23.

20 Mujito, Sistem Pembinaan Perpustakaan, (Jakarta: Perpustakaan RI, 1992), hal.109.
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dibutuhkan oleh mahasiswa. Adapun dalam pengembangan koleksi perpustakaan

memiliki empat tahapan, antara lain:

a. Kebutuhan Pengguna (Need Assesment)

Dalam melakukan pemahaman terhadap kebutuhan pengguna perpustakaan,

ada beberapa bagian kegiatan yang dapat dilakukan pustakawan, antara lain dengan

rajin membaca surat kabar atau sumber informasi lainya yang berhubungan dengan

kejadian atau keadaan setempat, mengetahui organisasiorganisasiyang ada di

masyarakat, dan ikut aktif dalam kehidupan sosial masyarakat setempat. Hal ini

sangat penting karena koleksi yang akan dibangun nantinya akan ditujukan untuk

memenuhi kebutuhan pengguna. Hasil analisis pengguna ini dapat menjadi dasar bagi

perumusan kebijakan tertulis.21

Melalui kegiatan analisis masyarakat ini, pustakawan akan semakin tahu

secara mendalam jenis, kualitas dan kemungkinan informasi yang dibutuhkan

masyarakat pemakai jasa perpustakaan. Selain itu juga dengan kegiatan ini pelayanan

yang disajikan semakin efektif. disebut analisis masyarakat yaitu tahap awal proses

pengembangan koleksi untuk melihat siapa segmentasi pemakai perpustakaan.

Kelompok-kelompok pengguna dengan ciri tertentu, merupakan pengguna dari

berbagai jenis perpustakaan, perencanaan yang mantap, jasa apayang sesuai dengan

pengguna tersebut sangat diperlukan.

21
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b. Seleksi Koleksi (Selection).

Seleksi koleksi adalah kegiatan yang menyangkut perumusan kebijakan

dalam memilih dan menentukan koleksi mana yang akan diadakan serta metode-

metode apa yang diterapkan pada koleksi tersebut.22 Menurut Sulistyo Basuki seleksi

koleksi merupakan kegiatan penting yang perlu dilakukan dan berhubungan dengan

mutu perpustakaan yang bersangkutan.23

Seleksi koleksi merupakan kegiatan penting yang perlu dilakukan karena

berhubungan dengan mutu perpustakaan yang bersangkutan. Suatu perpustakaan

tidak akan ada artinya bila koleksi yang tersedia tidak sesuai dengan kebutuhan

pemakainya. Semua koleksi hendaknya dipilih secara cermat, disesuaikan dengan

standar kebutuhan pemakai perpustakaan dalam suatu skala prioritas yang telah

ditetapkan dan mencakup persyaratan antara lain:24

1) Isi buku

2) Bahan yang digunakan

3) Ciri fisik buku

4) Otoritas pengarang/ penerbit.

Untuk mendukung proses pemilihan koleksi perpustakaan secara baik dan

optimal perlu ditetapkan alat bantu seleksi, antara lain: daftar judul buku, bibliografi,

katalog, brosur penerbit, daftar terbitan berkala, dan usulan dari mahasiswa.

22 Encang Saepudin, Kebijakan Seleksi Guna Mendukung Kegiatan Pengembangan Koleksi,
http://www.encangsaepudin.wordpress.com. (Diakses pada 17 Maret 2018).

23 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, (Jakarta: Grasindo, 2004), hal. 45
24 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan…, hal. 47
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c. Pengadaan koleksi (Acquisition)

Pengadaan bahan pustaka merupakan proses awal dalam mengisi

perpustakaan dengan sumber-sumber informasi bagi perpustakaan, kegiatan

inimeliputi pekerjaan penentuan kriteria pembentukan koleksi awal.25

Pengadaan koleksi perpustakan berpedoman pada daftar koleksi perpustakaan

hasil pemilihan Tim Seleksi, dengan tetap memperhatikan koleksi yang sudah

tersedia pada perpustakaan sekolah. Hal ini dilakukan supaya jangan sampai terjadi

judul yang sudah ada dibeli ulang, kecuali memang diperlukan. Pengadaan bahan

pustaka dapat dilakukan melalui berbagai cara, yaitu:26

1) Pembelian

Untuk membeli koleksi perpustakan dapat dilakukan pembelian langsung atau

pemesanan kepada penerbit, toko buku, atau agen, baik pemesanan secara

tetap (standing order) atau sesuai kebutuhan.

2) Tukar-menukar

Biasanya dilakukan dengan perpustakaan atau lembaga lain. Untuk melakukan

cara ini perpustakaan harus mempunyai bahan pustaka yang dapat

dipertukarkan, seperti terbitan perpustakaan, atau diambil dari koleksi yang

jumlah copinya berlebih.

3) Hadiah dari siswa yang telah tamat, dari penerbit atau lembaga lain

Penambahan melalui cara ini lebih ekonomis, tetapi sering tidak sesuai

25 Sutarno NS. Perpustakaan dan Masyarakat, (Yayasan Obor Jakarta: 2003), hal. 44
26 Bachtiar Aziz, dkk, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah, (Banda Aceh:

Badan Perpustakaan Provinsi NAD, 2004), hal. 17-19
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dengan kebutuhan dan bahkan kadang-kadang sudah kadaluarsa, oleh karena

itu, perpustakaan harus selektif secara ketat agar tidak terjadi perledakan

koleksi tidur, antara lain dengan cara memberikan daftar judulkoleksi

diperlukan kepada calon pemberi hadiah.

4) Titipan

Perpustakaan kadang-kadang memperoleh titipan koleksi dari perorangan atau

lembaga lain agar bisa memanfaatkan oleh pemakai sekedar

menjagakeberadaannnya tanpa memikul resiko.

5) Terbitan sendiri

Perpustakaan hendaknya menghimpun koleksi seperti majalah, buku, brosur,

laporan yang diterbitkan oleh perpustakaan atau sekolah.

d. Penyiangan (Wedding)

Penyiangan koleksi merupakan proses mengeluarkan bahan pustaka dari rak

buku dan memperhitungkan kembali nilainya dari kebutuhan saat ini.

Koleksiperpustakaan perlu disiangi secara berkala agar koleksi yang sudah tidak

sesuai lagi dapat diganti dengan koleksi yang baru. Keputusan tersebut berdasarkan

pertimbangan kemuktakhiran, kesesuaian, dan kondisi fisik dokumen sesuai dengan

pedoman tertulis yang dibuat sebelumnya.27

27 Nurcahyono, dkk, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta:
Perpustakaan Nasional RI, 2015) hal. 35
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Adapun Tujuan dari penyiangan adalah untuk:28

1) Membina dan memperbaiki nilai pelayanan informasi oleh perpustakaan

2) Memperbaiki penampilan dan kinerja perpustakaan

3) Meningkatkan daya guna dan hasil guna ruang koleksi

e. Evaluasi Koleksi (Evaluation.

Evaluasi koleksi adalah kegiatan menilai koleksi perpustakaan baik dari

ketersediaan koleksi bagi pengguna maupun pemanfaatan koleksi oleh pengguna.29

Evaluasi merupakan kegiatan mengevaluasi koleksi yang ada di perpustakaan secara

berkesinambungan. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui peta kekuatan dan

kelemahan koleksi. Kegiatan evaluasi ini berguna untuk mengetahui sejauh mana

efektivitas koleksi bagi pengguna dan juga dapat diketahui anggaran tiap tahunnya

yang berguna bagi pengajuan anggaran/dana untuk tahun berikutnya.

Evaluasi koleksi memiliki beberapa tujuan, yaitu sebagai berikut:30

1) Mengetahui mutu, lingkup dan kedalaman koleksi

2) Menyesuaikan koleksi dengan tujuan lembaga induknya

3) Mengikuti perubahan, perkembangan sosial budaya, ilmu dan teknologi

4) Meningkatkan nilai informasi

5) Mengetahui kekuatan dan kelemahan koleksi

6) Menyesuaikan kebijakan pengembangan koleksi.

28 Sumantri, Panduan Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Remaja Rosdakarya,
2004) hal. 60-61

29 Ade Kohar, Perpustakaan Perguruan Tinggi: Buku Pedoman, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, 2005), hal. 95.

30 Ade Kohar, Perpustakaan Perguruan Tinggi: Buku Pedoman…, hal. 95
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f. Kebijakan Pengembang Koleksi Pustaka

Kebijakan pengembangan koleksi adalah pernyataan tertulis tentang kebijakan

perpustakaan terhadap pengembangan koleksi yang digunakan pustakawan sebagai

acuan dalam menyeleksi bahan perpustakaan.31 G. EdwardEvans mengemukakan,

bahwa kebijakan pengembangan koleksi adalah dokumen yang mengungkapkan

topik-topik yang luas mencakup seleksi, pengadaan, pengorganisasian, penyimpanan,

akses penyusutan, dan pemeliharaan yangberhubungan dengan bahan-bahan pustaka

tertentu baik digital maupun non digital.32

Kebijakan pengembangan koleksi merupakan alat/sarana untuk mengarahkan

segala aktivitas yang berkaitan dengan perencaaan, pendanaan, pemilihan, dan

pengadaan bahan pustaka. Disamping itu, kebijakan pengembangan koleksi juga

merupakan petunjuk untuk mengembang koleksi secara terarah, maka dari itu

kebijakan pengembangan koleksi harus dituangkan dalam bentuk tertulis. 20

Kebijakan Pengembangan koleksi, meliputi kegiatan seleksi dan pengadaan bahan

pustaka sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh pustakawan bersama-sama

dengan pihak yang berkompeten menentukan arah perkembangan perpustakaan.33

31 Perpustakaan Nasional RI, Kebijakan Pengembangan Koleksi Perpustakaan Nasional,
(Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2012), hal. 2.

32 Edward Evans, Developing Library and Information Center Collection, (Colorado:
Libraries Unlimited, 1995), hal. 25.

33 Syihabuddin Qalyubi, Dasar-Dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi (Yogyakarta:
Jurusan Ilmu Perpustakaan dan Informasi, Fakultas Adab, 2007), hal. 78
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E. Pengaruh Koleksi Terhadap Penyelesaian Skripsi

1. Pengertian Skripsi

Skripsi dapat diartikan sebagai karya tulis yang disusun oleh

seorang mahasiswa yang telah menyelesaikan kurang lebih 135 SKS dengan

dibimbing oleh dosen Pembimbing Utama dan dosen pembimbing sebagai salah satu

persyaratan untuk mencapai gelar pendidikan S-1.34Skripsi adalah istilah yang

digunakan di Indonesia untuk mengilustrasikansuatu karya tulis ilmiah berupa

paparan tulisan hasil penelitian sarjana S1 yangmembahas suatu permasalahan/

fenomena dalam bidang ilmu tertentu denganmenggunakan kaidah-kaidah yang

berlaku. Skripsi merupakan karya tulis ilmiah berdasarkan hasil penelitian lapangan

dan atau studi kepustakaan yang disusunmahasiswa sesuai dengan bisang studinya

sebagai tugas akhir dalam studiformalnya di Perguruan Tinggi.Skripsi adalah karya

ilmiah yang ditulis mahasiswa program S-1 yangmembahas topik atau bidang tertentu

berdasarkan hasil kajian pustaka yang ditelitioleh para ahli, hasil penelitian lapangan

atau hasil pengembangan atau eksperimen.

Skripsi bertujuan agar mahasiswa mampu menyusun dan menulis suatu karya

ilmiah, sesuai dengan bidang ilmunya. Mahasiswa yang mampu menulis skripsi

dianggap mampu memadukan pengetahuan dan keterampilannya dalam memahami,

menganalisis, menggambarkan, dan menjelaskan masalah yang berhubungan dengan

bidang keilmuan yang diambilnya. Skripsi merupakan persyaratan untuk

mendapatkan status sarjana (S1) di setiap Perguruan Tinggi Negeri (PTN) maupun

34Bahdin Nur Tanjung, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 1.
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Perguruan Tinggi Swasta (PTS) yang ada di Indonesia. Istilah skripsi sebagai tugas

akhir sarjana hanya digunakan di Indonesia. Negara lain, seperti Australia

menggunakan istilah thesis untuk penyebutan tugas akhir dengan riset untuk

jenjang undergraduate (S1), postgraduate (S2),Ph.D dengan riset (S3) dan

disertation untuk tugas riset dengan ukuran yang kecil baik undergraduate (S1)

ataupun postgraduate (pascasarjana). Sedangkan di Indonesia skripsi untuk jenjang

S1, tesis untuk jenjang S2, dan disertasi untuk jenjang S3

Dalam penulisan skripsi, mahasiswa dibimbing oleh satu atau dua orang

pembimbing yang berstatus dosen pada perguruan tinggi tempat mahasiswa kuliah.

Untuk penulisan skripsi yang dibimbing oleh dua orang, dikenal istilah Pembimbing I

dan Pembimbing II. Biasanya, Pembimbing I memiliki peranan yang lebih dominan

bila dibanding dengan Pembimbing II.

2. Relavansi Koleksi Perpustakaan

Perpustakaan dapat dikatakan berhasil apabila perpustakaan tersebutbanyak

dikunjungi dan dimanfaatkan oleh pengguna. Pengguna juga akan seringberkunjung

apabila informasi yang dia butuhkan tersedia di perpustakaan dengankoleksi yang

relevan dengan kebutuhan informasi pengguna. Menurut Andrianimenyatakan bahwa

relevansi merupakan suatu yang dipahami olehpengguna pada saat memilih

dokumen.35Relevansi merupakan kesesuaian atau kecocokan informasi yang

diperolehn dari perpustakaan atau sumber informasi lainnya, sehingga dapat

35Andriani Studi Kualitas Mengenai Kriteria Menyitir Dokumen (KasusPada Beberapa
Mahasiswa Program Pascasarjana Pertanian Bogor. 2003). Jurnalperpustakaan pertanian.Hal. 11
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memenuhikebutuhan informasi pengguna dalam menggunakan perpustakaan.Siregar

menyatakan bahwa maksud darirelevansi atau kesesuaian bahan perpustakaan adalah

Perpustakaan hendaknyamengusahakan agar bahan perpustakaan relevansi dengan

fungsi dan tujuanperpustakaan serta tujuan lembaga induknya.36Berdasarkan uraian di

atas dapat diketahui bahwa relevansi bahan pustakaadalah suatu transaksi temu balik

dianggap sukses jika dokumen yang diperolehrelevan dengan kebutuhan pengguna

yang memintanya karena relevansi dapatdijadikan kriteria keberhasilan suatu ukuran

keefektifitasan antara sumber informasidengan penerima informasi atau relevansi

bahan pustaka merupakan suatu tolak ukurbagi pencari informasi untuk mengetahui

apakah ada kesesuaian antara bahan pustakadengan informasi yang dibutuhkan

pengguna.

Pengertian relevansi di sini adalah informasi atau koleksi yang tersediasesuai

dengan kebutuhan pengguna. Pada dasarnya pengguna perpustakaanmembutuhkan

informasi yang bervariasi sesuai dengan kebutuhannya masing-masing.Perpustakaan

menyediakan berbagai koleksi untuk memenuhikebutuhan informasi pengguna.

Perpustakaan sebagai media penyedia informasisebaiknya memiliki bahan

perpustakaan yang banyak dan beraneka ragam sertasesuai dengan kebutuhan

penggunanya, sehingga koleksi tersebut dapatdimanfaatkan secara optimal oleh

pengguna.

36Siregar, Pengembangan Koleksi. (Medan: Badan Perpustakaan dan ArsipDaerah Provinsi
Sumatra Utara. 2002), hal. 2
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Agar koleksi yang dimiliki perpustakaan betul-betul berdaya guna dantepat

guna, perlu dipertimbangkan dengan kriteria tertentu. Karena tidak semuainformasi

yang tersedia sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Dalam hal ini stafyang

bertanggung jawab terhadap seleksi, pengadaan, dan penyebaran informasi,harus

mengenal dengan baik sumber dokumen dan informasi yang relevandengan

kebutuhan pemustaka.

3. Pengaruh Ketersediaan koleksi Buku Terhadap Penyelesaian Skripsi

Ketersediaan koleksi buku merupakan unsur yang sangat penting dalam

memenuhi kebutuhan pemustaka.Sehingga dengan adanya koleksiMahasiswa tingkat

akhir dapat mencari sumber rujukan terbaik, terbaru dan terkini untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan rujukan dalam penyelesaian skripsi dan mempermudah

mahasiswa dalam penyelesaian skripsi.

Dalam penyelesaian sebuah skripsi masalah yang dikaji harus cenderung

kearah pengembangan ilmu, serta menjelaskan keterkaitan antara penelitian yang

dilakukan dengan penelitian lain dengan topik yang sama dan juga menyebutkan

secara jelas persamaan dan perbedaan antara penelitianya dengan penelitian lain yang

sejenis. Penulisan skripsi kajian pustaka yang menjadi bahan acuan harus berasal dari

sumber-sumber primer.37Hasil penelitian yang dipaparkan dalam kesimpulan skripsi,

selain didukung oleh data yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan, juga harus

dibandingkan dengan hasil penelitian lain yang sejenis.

37 Bahdin Nur Tanjung, Pedoman penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta : Kencana, 2009), hal. 4.



34

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa koleksi

mempunyai pengaruh yang sangat erat dalam penyelesaian skripsi, karena koleksi

merupakan suatu landasan atau basis semua informasi ilmiahyang bersumber dari

tangan pertama yang bersifat orisinil, tanpa ada perubahan dan modifikasi

apapun.Dalam penulisan sebuah skripsi teori yang digunakan harus diuji

keabsahannya terhadap penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.1 Pada penelitian ini

penulis menggunakan penelitian kuantitatif, yaitu metode penelitian untuk

menggambarkan ssuatu kondisi atau peristiwa secara sistematis, aktual dan akurat

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan atau fenomena yang diselidiki

dengan menggunakan perhitungan statistik.2Penelitian ini merupakan penelitian

lapangan (field research) yaitu pencarian data di lapangan karena penelitian yang

dilakukan menyangkut dengan persoalan-persoalan atau kenyataan-kenyataan

dalam kehidupan nyata, bukan pemikiran abstrak yang terdapat dalam teks-teks

dan dokumen tertulis atau terekam.3

Berdasarkan judul penelitian “pengaruh ketersediaan koleksi buku fiqih

terhadap penyelesaian skripsi mahasiswa prodi hukum keluarga pada

perpustakaan UIN-Ar-Raniry”, yang menjadi variabel X dalam penelitian ini

adalah ketersediaan koleksi buku fiqih, sedangkan yang menjadi variabel Y

adalah penyelesaian skripsi. Penelitian ini ingin meneliti apakah variabel X

berpengaruh terhadap variable Y.

1Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), ( Bandung: Alfabeta, 2012),
hal. 3.

2SuharsimiArikunto, ProduserPenelitian: SuatupendekatanPraktek, (Jakarta:
Rinekacipta, 2002), hal.10.

3M. NasirBudiman, dkk, PedomanPenulisanKaryaIlmiah (Skripsi, Tesis, Disertasi), cet.1
(Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2004), hal.24.



36

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi titik fokus lokasi penelitian adalah

tempat penulis melakukan penelitian. Adapun yang menjadi tempat atau lokasi

penelitian dalam Penelitian ini adalahPerpustakaan UIN Ar-Raniry yang

beralamat di JL. Ibnu Sina, No. 2, Darussalam, Syiah Kuala, Kopelma

Darussalam, Syiah Kuala, Kota Banda Aceh. Adapun mengenai waktu penelitian

ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan Juli 2018. Penelitian ini berkisar

selama 2 bulan.

C. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi berasal dari kata bahasa Inggris population yang berarti jumlah

penduduk. Kemudian pada perkembangan selanjutnya, kata populasi menjadi

amat populer, dan digunakan di berbagai disiplin ilmu. Dalam metode penelitian

kata populasi digunakan untuk menyebutkan serumpun atau sekelompok objek

yang menjadi sasaran penelitian.4 Populasi adalah seluruh data yang menjadi

perhatian dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan dalam

penelitian.5 Adapun  yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah seluruh

mahasiswa UIN Ar-Raniry jurusan hukum keluarga leting 2013 dan 2014 yang

sedang dalam penyelesaian skripsi  dengan jumlah 137 mahasiwa.

4 Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan
Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 109.

5 Margono S, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal.62.
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b. Sampel

Sampel Sampel merupakan sebagian individu yang diselidiki dari

keseluruhan individu penelitian.  Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian

ini adalah seluruh mahasiswa UIN Ar-Raniry jurusan hukum keluarga leting 2013

dan 2014 yang sedang dalam penyelesaian skripsi. Adapun penetapan jumlah

mahasiswa yang menjadi sampel didasarkan pada metode penulis menggunakan

metode purposive sampling, yaitu sampel dipilih karena tujuan dan alasan penulis

dalam penelitian ini. Alasan penulis memilih responden tersebut dapat

mempresentasikan dan mendeskripsikan fenomena yang diteliti, yaitu tentang

pengaruh ketersediaan koleksi buku fiqih terhadap penyelesaian skripsi

mahasiswa. Responden tersebut ditentukan dengan asumsi bahwa pengguna dapat

memberikan penilaian apakah ketersediaan koleksi yang dimanfaatkan oleh

mahasiswa tersebut telah memberikan pemenuhan referensi atau belum. Dalam

menetukan besarnya jumlah sampel, penulis menggunakan rumus Solvin sebagai

berikut:

n =

keterangan :

n = Besar sampel

N = jumlah anggota populasi

E = Batas keinginan yang digunakan ( 0,1)

n = Maka

n =
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n = ( , )
n = ( , )
n = ,
n = 58

Berdasarkan rumus di atas, sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini

adalah sebanyak 58 pemustaka.

D. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,

dimana rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.

Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori

yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui

pengumpulan data. Adapun ketentuan pengujian hipotesis yaitu apabila

thitung>ttabel dibandingkan dengan kriteria:

thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, terdapat pengaruh positif dan

signifikan antara variabel X dengan Y.

thitung <ttabel, maka H0 diterima, tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara

variabel X dengan Y.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data tentang pengaruh

ketersediaan koleksi buku fiqih terhadap penyelesaian skripsi adalah angket.

1. Kuisioner/Angket

Angket merupakan suatu pengumpulan data dengan memberikan atau

menyebarkan daftar pertanyaan-pertanyaan kepada responden dengan harapan

memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut.6 Jenis angket yang digunakan

dalam penelitian ini adalah angket tertutup, yaitu angket yang dirancang

sedemikian rupa untuk merekamdata tentang keadaan yang dialami responden

sendiri, semua alternatif jawaban responden telah tertera dalam angket tersebut.

Alasan peneliti menggunakan angket karena dapat dibagikan secara

serentak kepada seluruh responden dan dapat dijawab oleh responden menurut

ketepatan masing-masing waktu senggang responden. Angket disebarkan kepada

58 mahasiswa UIN Ar-Raniry Jurusan Hukum Keluarga yang sedang dalam

penyelesaian skripsi dengan meminta persetujuan dari para responden terlebih

dahulu. Penulis mengedarkan angket dengan cara mendatangi dan membagi

langsung mahasiswa UIN Ar-Raniry Jurusan Hukum Keluarga yang sedang dalam

penyelesaian skripsi untuk diisi sesuai dengan kenyataan yang mereka alami.

Selanjutnya penulis mengumpulkan kembali angket-angket tersebut sebagai data

dalam penelitian ini dalam waktu sehari. Dalam pengisian angket, responden

dapat memlilih alternative jawaban yang dianggap paling tepat. Penyusunan

angket berdasarkan pada variabel yang diteliti. Oleh karena itu ada dua jenis

6 Nazar Bakri, Tuntutan Praktis Metode Penelitian, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1994),
hal. 36.
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angket yaitu angket untuk variabel ketersediaan koleksi buku fiqih dan angket

untuk penyelesaian skripsi. Penyusunan angket tersebut mengikuti langkah-

langkah sebagai berikut:

a. Menyusun daftar pertanyaan/pernyataan

b. merumuskan item-item pernyataan dan alternatif jawaban. Angket yang

digunakan merupakan angket tertutup dengan empat alternative jawaban

yaitu :

SS   =  Sangat Setuju TS     =  Tidak Setuju

S     =   Setuju                                STS    =  Sangat Tidak Setuju

c. Menetapkan skal penilaian Angket

Selanjutnya angket tersebut dianalisis dengan menggunkan pedoman Skala

Likert yaitu :

Tabel 3.2: Skala Penilaian Jawaban Angket

Alternatif Jawaban
Nilai

Positif Negatif
Sangat Setuju 4 1

Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3

Sangat Tidak Setuju 1 4

F. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan

atau kesahihan suatu suatu instrumen. Valid berarti instrumen tersebut dapat
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digunakan untuk mengukur apa yanghendak diukur.7 Uji validitas penelitian

menggunakan analisis item, yaitu dengan menggabungkan skor tiap item dengan skor

total. Rumus yang penulis gunakan untuk uji ini adalah Product Moment Corelation.8

=
( )( )[ ( ) ] [ ( ) ]

Keterangan:

X = skor pertanyaan tiap nomor

Y = skor total

N = jumlah responden

r = indeks validitas

Bila diperoleh rhitung lebih besar dari rtabel pada taraf nyata (α) 0,05 maka

pernyataan pada kuesioner mempunyai validitas konstruk atau terdapat

konsistensi internal dalam pernyataan tersebut dan layak digunakan, dengan cara

mengkorelasikan antara skor butir pertanyaan dengan skor totalnya. Masing-

masing item (skor butir) dilihat nilai korelasinya.

2. Reabilitas

Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana

hasil pengukuran relatif konsisten apabila alat ukur digunakan berulang

kali.9Setelah dilakukan uji validitas, kemudian dilakukan uji reliabilitas. Teknik uji

7Ibid, hal. 211.

8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2002), hal. 113.
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reliabilitas yang digunakan, yaitu teknik Cronbach’s Alpha dengan bantuan

Microsoft SPSS versi 17.00 forwindows. Rumus ini ditulis sebagai berikut :

α= 1 ∑
Keterangan :

α = koefisien alpha cronchbach

k       = butir pertanyaan yang valid∑σ t =jumlah varians butir pertanyaan yang validσ t= varians total

G. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data

Data yang telah terkumpul kemudian diolah dan  dianalisis dengan

menggunakan metode statistic sederhana yang dikemukakan oleh Anas Sudijono.

Setelah data disusun dalam bentuk table distribusi frekuensi, kemudian dihitung

persentase dari setiap jawaban pada angket serta ditarik kesimpulan dari jawaban

tersebut. Data yang telah diperoleh diolah dalam bentuk tabel dengan

menggunakan frekuensi dan persentase dengan menggunakan rumus:

p= X 100%

Keterangan:

p= Persenase

F= Frekuensi

N= Jumlah

9Husein Umar, Metode Riset Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2002), hal. 97.
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Selanjutnya untuk menarik kesimpulan dari hasil jawaban responden

penulis menggunakan rumus:

Mx =
∑

Keterangan:

Mx= Mean (rata-rata)

∑X= Jumlah jawaban

N = Jumlah sampel

Mengacu pada tujuan dan hipotesis penelitian, model analisis yang

digunakan adalah analisis regresi linier sederhana. Penggunaan analisis ini

bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel (X) dengan variabel (Y),

yaitu antara Pengaruh Pemanfaatan Koleksi Buku Fiqih (X) terhadap

Penyelesaian Skripsi(Y) dengan menggunakan persamaan regresi linier sederhana.

Adapun langkah-langkah untuk menghitung persamaan regresi linier

sederhana adalah:

1. Mencari nilai konstanta b

2. Mencari nilai konstanta a

3. Membuat persamaan regresi, yaitu Y= a + bX



Hasil dari Pernyataan Variabel Ketersediaan koleksi Buku Fiqh (X) dan
Pernyataan Variabel Penyelesaian Skripsi (Y).

1. Pernyataan Variabel Ketersediaan koleksi Buku Fiqh (X)

Tabel 4.1: Tanggapan seringnya memanfaatkan koleksi buku fiqh yang
tersedia di Perpustakaan UIN Ar-Raniry.

No Alternatif Jawaban
Skor
(S)

Tanggapa
Responden

Total skor
untuk setiap

jawaban
(S x F)

Frekuensi
(F)

%

1 Sangat Setuju (SS) 4 13 22,41 52
2 Setuju (S) 3 45 77,58 135
3 Tidak Setuju (TS) 2 0 0 0
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 0 0 0

Jumlah 58 100 187

Tabel 4.2: Tanggapan pemanfaatan koleksi buku fiqh sebagai sumber
referensi pembelajaran.

No Alternatif Jawaban
Skor
(S)

Tanggapa
Responden

Total skor
untuk setiap

jawaban
(S x F)

Frekuensi
(F)

%

1 Sangat Setuju (SS) 4 29 50 116
2 Setuju (S) 3 27 46,55 81
3 Tidak Setuju (TS) 2 2 3,44 4
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 0 0

Jumlah 58 100 201

Tabel 4.3: Tanggapan terhadap selalu menemukan koleksi yang dibutuhkan.

No Alternatif Jawaban
Skor
(S)

Tanggapa
Responden

Total skor
untuk setiap

jawaban
(S x F)

Frekuensi
(F)

%

1 Sangat Setuju (SS) 4 1 1,72 4
2 Setuju (S) 3 24 41,37 72
3 Tidak Setuju (TS) 2 26 44,82 52
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 7 12,06 7

Jumlah 58 100 135



Tabel 4.4: Tanggapan Koleksi buku fiqh yang tersedia sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa.

No Alternatif Jawaban
Skor
(S)

Tanggapa
Responden

Total skor
untuk setiap

jawaban
(S x F)

Frekuensi
(F)

%

1 Sangat Setuju (SS) 4 0 0 0
2 Setuju (S) 3 31 53 93
3 Tidak Setuju (TS) 2 13 22,41 26
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 14 24,13 1

Jumlah 58 100 120

Tabel 4.5: Tanggapan Koleksi buku fiqh yang tersedia selalu up to date
dalam memenuhi  kebutuhan mahasiswa..

No Alternatif Jawaban
Skor
(S)

Tanggapa
Responden

Total skor
untuk setiap

jawaban
(S x F)

Frekuensi
(F)

%

1 Sangat Setuju (SS) 4 4 6,06 16
2 Setuju (S) 3 9 15,51 27
3 Tidak Setuju (TS) 2 42 72,41 84
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 3 5,17 1

Jumlah 58 100 127

Tabel 4.6: Tanggapan responden terhadap keberadan Perpustakaan UIN Ar-
Raniry sangat dirasakan oleh Mahasiswa prodi Hukum
Keluarga.

No Alternatif Jawaban
Skor
(S)

Tanggapa
Responden

Total skor
untuk setiap

jawaban
(S x F)

Frekuensi
(F)

%

1 Sangat Setuju (SS) 4 22 37 88
2 Setuju (S) 3 31 53 93
3 Tidak Setuju (TS) 2 5 8,62 10
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 0 0 0

Jumlah 58 100 191



2. Pernyataan Variabel Penyelesaian Skripsi (Y).

Tabel 4.7: Tanggapan ketersediaan buku fiqh diperpustakaan UIN Ar-
Raniry relevan dengan kebutuhan mahasiswa dalam
penyelesaikan skripsi.

No Alternatif Jawaban
Skor
(S)

Tanggapa
Responden

Total skor
untuk setiap

jawaban
(S x F)

Frekuensi
(F)

%

1 Sangat Setuju (SS) 4 18 31 72
2 Setuju (S) 3 35 60 105
3 Tidak Setuju (TS) 2 5 8,62 10
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 0 0 0

Jumlah 58 100 187

Tabel 4.8: Tanggapan responden kemudahan informasi mahasiswa dalam
mencari sumber referensi terhadap penyelesaian skripsi.

No Alternatif Jawaban
Skor
(S)

Tanggapa
Responden

Total skor
untuk setiap

jawaban
(S x F)

Frekuensi
(F)

%

1 Sangat Setuju (SS) 4 6 24
2 Setuju (S) 3 18 54
3 Tidak Setuju (TS) 2 32 64
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 2 2

Jumlah 58 100 144

Tabel 4.9: Tanggapan ketersedian koleksi buku fiqh sudah mencukupi
dengan kebutuhan mahasiswa dalam penyelesaian skripsi.

No Alternatif Jawaban
Skor
(S)

Tanggapa
Responden

Total skor
untuk setiap

jawaban
(S x F)

Frekuensi
(F)

%

1 Sangat Setuju (SS) 4 6 10,34 12
2 Setuju (S) 3 21 36,20 63
3 Tidak Setuju (TS) 2 25 43,10 50
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 6 10,34 6

Jumlah 58 100 131



Tabel 4.10: Tanggapan responden terhadap ketersediaan buku fiqh cukup
bervariasi.

No Alternatif Jawaban
Skor
(S)

Tanggapa
Responden

Total skor
untuk setiap

jawaban
(S x F)

Frekuensi
(F)

%

1 Sangat Setuju (SS) 4 7 12,06 28
2 Setuju (S) 3 37 63,79 111
3 Tidak Setuju (TS) 2 13 22,41 26
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 1 1,72 1

Jumlah 58 100 166

Tabel 4.11: Tanggapan sering menemukan buku fiqh sebagai sumber
referensi dalam penyelesaian skripsi mahasiswa.

No Alternatif Jawaban
Skor
(S)

Tanggapa
Responden

Total skor
untuk setiap

jawaban
(S x F)

Frekuensi
(F)

%

1 Sangat Setuju (SS) 4 23 39,65 92
2 Setuju (S) 3 20 34,48 60
3 Tidak Setuju (TS) 2 11 18,96 22
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 6,89 4

Jumlah 58 100 178

Tabel 4.12: ketersedianya koleksi buku fiqh di perpustakaan UIN Ar-Raniry
sangat membantu mahasiswa dalam penyelesaian skripsi

No Alternatif Jawaban
Skor
(S)

Tanggapa
Responden

Total skor
untuk setiap

jawaban
(S x F)

Frekuensi
(F)

%

1 Sangat Setuju (SS) 4 21 36,20 84
2 Setuju (S) 3 27 46,55 81
3 Tidak Setuju (TS) 2 8 13,79 16
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 2 3,44 2

Jumlah 58 100 183
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry merupakan perpustakaan perguruan

tinggi yang didirikan tanggal 2 September 1960 di Banda Aceh, berawal dari

Perpustakaan Fakultas Syari`ah yang merupakan cabang dari IAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta berdasarkan SK. Menteri Agama RI. No. 40 tahun 1960.

Pada Tanggal 5 Oktober 1963 Perpustakaan Fakultas Syari’ah berubah menjadi

UPT. Perpustakaan IAIN Ar-Raniry yang memiliki luas 4000 M

1. Visi dan Misi UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry

Visi

Menjadi pusat koleksi informasi ilmiah kajian integrasi keilmuan yang

lengkap, integral, relevan, inovatif, dan berstandar international pada tahun 2046.

Misi

1. Membangun dan mendorong pengembangan budaya akademik dalam

upaya percepatan pencapaian visi dan misi UIN Ar-Raniry.

2. Merencanakan,menyediakan, mengembangkan layanan yang berkualitas

dan sumber daya yang qualified.

3. Berupaya, mengembangkan, dan mendukung proses pendidikan dan

pembelajaran, penelitian dan keilmuan, dan pengabdian kepada

masyarakat dengan mengidentifikasi, seleksi, mengumpulkan,

mengadakan, mengolah, dan mengembangkan koleksi pustaka berbasis

kebutuhan, kerelevansian, kemutakhiran, dan kelestarian koleksi.
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4. Menyiapkan dan melaksanakan pelayanan dan penelusuran informasi

secara efektif dan efesien dengan memanfaatkan teknologi informasi

(OPAC dan Internet).

5. Membangun resource sharing dan jaringan perpustakaan baik lokal,

regional, nasional dan internasional.

6. Merencanakan, mempromosikan, mengimplementasikan, dan

mengevaluasi framework perpustakaan untuk memenuhi tuntutan dan

perkembangan Tri Dharma Perguruan Tinggi UIN Ar-Raniry.

2. Fasilitas yang disediakan oleh UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry:

Hingga tahun  2014 perpustakaan memiliki fasilitas pendukung kerja dan

layanan berupa perangkat elektronik baik hardware dan software,OPAC,

sensormatic, internet, wifi, sistem automasi terintegrasi. Disamping itu juga

terdapat Mushalla, loker, security gate, Statistik pengunjung, Ruang meeting,

Ruang internet, Ruang Audio Visual.

a. Loker

Tempat penitipan Tas, kecuali barang berharga.

b. Security Gate/Alarm

Yaitu suatu alat yang diletakkan pada pintu keluar untuk mendeteksi

koleksi yang belum terpinjam. Apabila koleksi yang dibawa belum dipinjam

dengan benar, maka security gate ini akan berbunyi.

c. Statistik Pengunjung

Setiap pengunjung wajib melakukan scanner KTA, baik mahasiswa

maupun pengunjung umum.
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d. Ruang Meeting/Ruang Belajar

Ruang diskusi, ruang belajar untuk kelompok. Di UPT. Perpustakaan

UIN Ar-Raniry terdapat 3 buah ruang meeting dengan kapasitas 20 dan 10

orang.

e. Ruang internet

Layanan internet disediakan secara gratis untuk seluruh civitas

akademika UIN Ar-Raniry dengan menyediakan ruang khusus yang dilengkapi

20 unit komputer. Pemustaka dapat mengakses internet gratis berupa wifi,

dengan menggunakan laptop sendiri.

f. Ruang Audio Visual

Koleksi audio visual terdiri dari CD/MP3 dan VCD, DVD yang

berjumlah 998 judul dan 1996 keping. Koleksi audio visual terdiri atas ilmu

pengetahuan keislaman seperti Sejarah Islam, Fiqih dan Pengetahuan Umum

seperti Biologi, Alam Semesta, serta hiburan seperti lagu, film

drama/sandiwara, komedi, dan seni tari tradisional Aceh. Layanan AV ini

terbuka untuk seluruh civitas akademika UIN Ar-Raniry. Kolekesi AV tidak

boleh dipinjam dan dibawa pulang, namun hanya digunakan di tempat dengan

perangkat fasilitas yang tersedia.

g. Koleksi

Koleksi UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry hingga tahun 2017

berjumlah 29.074 (dua puluh sembilan ribu tujuh empat) judul dan 67.712

(enam puluh tujuh ratus dua belas) eksamplar yang terdiri dari subjek, Agama

Islam, seperti Ilmu al-Quran, Ilmu Hadist, Akidah, Fiqh, Akhlak Tasawuf,
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Sosial dan Budaya Islam, Pendidikan Islam, Kesustraan Islam dan Sejarah

Islam dan subjek Umum seperti Ilmu Umum, Filsafat, Ilmu Agama, Ilmu

Sosial, Bahasa, Ilmu Murni, Ilmu Terapan, Seni, Kesusastraan Islam dan

Sejarah.

B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini merupakan hasil olahan data kuesioner yang telah

diformat dalam bentuk angket yang kemudian disebarkan kepada 58 responden.

Pengumpulan data dalam bentuk angket ini, dimaksudkan untuk mendapatkan

deskripsi jawaban atas pertanyaan penelitian yang peneliti ajukan. Hasil penelitian

ini, peneliti memaparkan hasil dari pernyataan variabel ketersediaan koleksi buku

fiqh (x)  dan pernyataan variabel penyelesaian skripsi (y).

1. Pernyataan Variabel Ketersediaan koleksi Buku Fiqh (X)

Tabel 4.1: Tanggapan seringnya memanfaatkan koleksi buku fiqh yang
tersedia di Perpustakaan UIN Ar-Raniry.

No Alternatif Jawaban
Skor
(S)

Tanggapa
Responden

Total skor
untuk setiap

jawaban
(S x F)

Frekuensi
(F)

%

1 Sangat Setuju (SS) 4 13 22,41 52
2 Setuju (S) 3 45 77,58 135
3 Tidak Setuju (TS) 2 0 0 0
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 0 0 0

Jumlah 58 100 187

Tabel di atas menunjukkan bahwa mahasiswa Prodi Hukum Kelurga

seringnya memanfaatkan koleksi buku fiqh yang    tersedia di Perpustakaan UIN

Ar-Raniry. Hal ini dapat dilihat 45 responden atau (77,59%) memilih setuju, 13

responden atau (22,41%) memilih sangat setuju, 0 responden atau (0%) memilih

tidak setuju dan 0 responden atau (0%) memilih sangat tidak setuju.
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Tabel 4.2: Tanggapan pemanfaatan koleksi buku fiqh sebagai sumber
referensi pembelajaran.

No Alternatif Jawaban
Skor
(S)

Tanggapa
Responden

Total skor
untuk setiap

jawaban
(S x F)

Frekuensi
(F)

%

1 Sangat Setuju (SS) 4 29 50 116
2 Setuju (S) 3 27 46,55 81
3 Tidak Setuju (TS) 2 2 3,44 4
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 0 0

Jumlah 58 100 201

Tabel di atas menunjukkan bahwa, pemanfaatan koleksi buku fiqh sebagai

sumber referensi pembelajaran oleh mahasiswa Prodi Hukum Kelurga UIN Ar-

Raniry. Hal ini dapat dilihat 29 responden atau (50%) memilih sangat setuju, 27

responden atau (46,55%) memilih setuju, 2 responden atau (3,44%) memilih tidak

setuju dan 0 responden atau (0%) memilih sangat tidak setuju.

Tabel 4.3: Tanggapan terhadap selalu menemukan koleksi yang dibutuhkan.

No Alternatif Jawaban
Skor
(S)

Tanggapa
Responden

Total skor
untuk setiap

jawaban
(S x F)

Frekuensi
(F)

%

1 Sangat Setuju (SS) 4 1 1,72 4
2 Setuju (S) 3 24 41,37 72
3 Tidak Setuju (TS) 2 26 44,82 52
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 7 12,06 7

Jumlah 58 100 135

Tabel di atas menunjukkan bahwa mahasiswa Prodi Hukum Kelurga selalu

menemukan buku fiqh sebagai referensi dalam rangka penyelesaian skripsi di

Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Hal ini dapat dilihat 26 responden atau (44,82%)

tidak setuju, 7 responden atau (12,06 %) memilih sangat tidak setuju, 24

responden atau (41,37 %) memilih setuju dan 1 responden atau (1,72 %) memilih

sangat setuju.
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Tabel 4.4: Tanggapan Koleksi buku fiqh yang tersedia sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa.

No Alternatif Jawaban
Skor
(S)

Tanggapa
Responden

Total skor
untuk setiap

jawaban
(S x F)

Frekuensi
(F)

%

1 Sangat Setuju (SS) 4 0 0 0
2 Setuju (S) 3 31 53,44 93
3 Tidak Setuju (TS) 2 13 22,41 26
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 14 24,13 1

Jumlah 58 100 120

Tabel di atas menunjukkan bahwa ketersedian koleksi buku di

Perpustakaan UIN Ar-Raniry, sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Hal ini dapat

dilihat 31 responden atau (53,44%) memilih setuju, 13 responden atau (22,41%)

memilih tidak setuju, 14 responden atau (24,13 %) memilih sangat tidak setuju

dan 0 responden atau (0%) memilih sangat setuju.

Tabel 4.5: Tanggapan Koleksi buku fiqh yang tersedia selalu up to date
dalam memenuhi  kebutuhan mahasiswa.

No Alternatif Jawaban
Skor
(S)

Tanggapa
Responden

Total skor
untuk setiap

jawaban
(S x F)

Frekuensi
(F)

%

1 Sangat Setuju (SS) 4 4 6,06 16
2 Setuju (S) 3 9 15,51 27
3 Tidak Setuju (TS) 2 42 72,41 84
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 3 5,17 1

Jumlah 58 100 127

Tabel di atas menunjukkan bahwa ketersedian koleksi buku di

Perpustakaan UIN Ar-Raniry, selalu up to date dalam memenuhi  kebutuhan

mahasiswa. Hal ini dapat dilihat 4 responden atau (6,06%) memilih sangat setuju,

9 responden atau (15,51%) memilih setuju, 42 responden atau (72,41%) memilih

tidak setuju dan 3 responden atau (5,17 %) memilih sangat tidak setuju.



50

Tabel 4.6: Tanggapan responden terhadap keberadan Perpustakaan UIN Ar-
Raniry sangat dirasakan oleh Mahasiswa prodi Hukum Keluarga.

No Alternatif Jawaban
Skor
(S)

Tanggapa
Responden

Total skor
untuk setiap

jawaban
(S x F)

Frekuensi
(F)

%

1 Sangat Setuju (SS) 4 22 37,37 88
2 Setuju (S) 3 31 53,44 93
3 Tidak Setuju (TS) 2 5 8,62 10
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 0 0 0

Jumlah 58 100 191

Tabel di atas menunjukkan bahwa keberadan Perpustakaan UIN Ar-Raniry

sangat dirasakan oleh Mahasiswa prodi Hukum Keluarga. Dengan kata lain,

sangat membantu mahasiswa dalam hal referensi yang dibutuhkan guna

menunjang penulisan skripsi. Hal ini dapat dilihat 22 responden atau (37,37%)

memilih sangat setuju, 31 responden atau (53,44%) memilih setuju, 5 responden

atau (8,62%) memilih tidak setuju dan 1 responden atau (1.72%) memilih sangat

tidak setuju.

Tabel  4.7: Total Skor Variable (X) Ketersediaan Koleksi Buku Fiqh

No Alternatif Jawaban
Skor
(S)

Tanggapa
Responden

Total skor
untuk setiap

jawaban
(S x F)

Frekuensi
(F)

%

1 Sangat Setuju (SS) 4 70 20,11 280
2 Setuju (S) 3 168 48,27 540
3 Tidak Setuju (TS) 2 89 25,57 178
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 19 5,45 19

Jumlah 348 100 1153

Tabel di atas menunjukkan ketersediaan koleksi buku fiqh di perpustakaan

UIN Ar-Raniry memenuhi kebutuhan referensi mahasiswa dalam rangka

menunjang penulisan skripsi pada Prodi Hukum Keluarga Fakultas Syariah dan
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Hukum UIN Ar-Raniry. Hal ini dapat dilihat dari 168 responden atau (48,27%)

memilih setuju, 89 responden atau (25,57%) memilih tidak setuju, 70 responden

atau (20,11%) sangat setuju dan 19 responden atau (5,45%) memilih sangat tidak

setuju.

Berdasarkan tabel-tabel penelitian di atas, umumnya responden menjawab

tidak setuju ketersedian koleksi pustaka tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa

pilihan responden menggambarkan ketersediaan koleksi buku fiqh di

Perpustakaan UIN Ar-Raniry kurang memuaskan.

Dari tabel di atas juga dapat diketahui total skor untuk variabel

ketersediaan koleksi adalah 1.153. Selanjutnya dihitung rentang skor, yaitu (skor

maksimal – skor minimal) dibagi 3. Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 4 (skor

tertinggi) X jumlah item pernyataan X jumlah responden, yaitu = 4 x 6 x 58 =

1.392. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) X jumlah item

pernyataan X jumlah responden, yaitu = 1 x 6 x 58 = 348

Rentang skor = (skor maksimal - skor minimal) : 3, jadi rentang skor untuk

variabel ketersediaan koleksi perpustakaan = (1.392 - 348) : 3 = 348.

Dari table 4.7 didapatkan nilai skor total untuk fasilitas sebesar 1.153.

Untuk mengetahui nilai presentase digunakan rumus:

P= 100%
P= 100%
P= 82 %
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Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan penilaian responden

terhadap ketersedian koleksi buku fiqh  ini di perpustakaan UIN Ar-Raniry. Hal

ini dapat dibuat kategori sebagai berikut:

STS TS S SS

348 696 1044 1392

Berdasarkan penilaian 58 responden, nilai variabel ketersediaan koleksi

buku fiqh di perpustakaan UIN Ar-Raniry, sebesar 1.153 termasuk dalam kategori

setuju dengan rentang skor (348 – 1.392). Nilai 1.153 termasuk dalam interval

penilaian setuju.

2. Pernyataan Variabel Penyelesaian Skripsi (Y).

Perpustakaan akan dikatakan berfungsi sesuai dengan semestinya, jika

reksistensinya dapat dijadikan sebagai basis referensi dalam rangka memperkaya

khazanah literasi kalangan pemustaka, baik masyarakat umum, maupun para

mahasiswa. Salah satunya dijadikan perpustakaan sebagai tempat untuk

menemukan berbagai referensi yang dibutuhkan untuk menunjang penulisan

skripsi atau tugas akhir mahasiswa mahasiswa lainnya. Dalam variabel (Y).

Selanjutnya akan diuraikan secara rinci penyelesaian skripsi mahasiswa sebagai

berikut:

1153
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Tabel 4.8: Tanggapan ketersediaan buku fiqh diperpustakaan UIN Ar-
Raniry relevan dengan kebutuhan mahasiswa dalam
penyelesaikan skripsi.

No Alternatif Jawaban
Skor
(S)

Tanggapa
Responden

Total skor
untuk setiap

jawaban
(S x F)

Frekuensi
(F)

%

1 Sangat Setuju (SS) 4 18 31,03 72
2 Setuju (S) 3 35 60,34 105
3 Tidak Setuju (TS) 2 5 8,62 10
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 0 0 0

Jumlah 58 100 187

Tabel di atas menunjukkan bahwa ketersediaan koleksi buku fiqh

diperpustakaan UIN Ar-Raniry relevan dengan kebutuhan mahasiswa dalam

penyelesaikan skripsi. Hal ini dapat dilihat 35 responden atau (60,34%) memilih

setuju, 18 responden atau (31,03%) memilih sangat setuju, 5 responden atau

(8,62%) memilih tidak setuju dan 0 responden atau (0%) memilih sangat tidak

setuju.

Tabel 4.9: Tanggapan responden kemudahan informasi mahasiswa dalam
mencari sumber referensi terhadap penyelesaian skripsi.

No Alternatif Jawaban
Skor
(S)

Tanggapa
Responden

Total skor
untuk setiap

jawaban
(S x F)

Frekuensi
(F)

%

1 Sangat Setuju (SS) 4 6 10,34 24
2 Setuju (S) 3 18 31,03 54
3 Tidak Setuju (TS) 2 32 55,17 64
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 2 3,44 2

Jumlah 58 100 144

Tabel di atas menunjukkan bahwa, keberadan Perpustakaan memudahan

informasi mahasiswa dalam mencari sumber referensi terhadap penyelesaian

skripsi. Dengan kata lain, sangat membantu mahasiswa dalam hal referensi yang
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dibutuhkan guna menunjang penulisan skripsi. Hal ini dapat dilihat 32 responden

atau (55,17%) memilih tidak setuju, 18 responden atau (31,03%) memilih setuju,

6.  Responden atau (10,34%) memilih sangat setuju dan 2 responden atau (3.44%)

memilih sangat tidak setuju.

Tabel 4.10: Tanggapan ketersedian koleksi buku fiqh sudah mencukupi
dengan kebutuhan mahasiswa dalam penyelesaian skripsi.

No Alternatif Jawaban
Skor
(S)

Tanggapa
Responden

Total skor
untuk setiap

jawaban
(S x F)

Frekuensi
(F)

%

1 Sangat Setuju (SS) 4 6 10,34 12
2 Setuju (S) 3 21 36,20 63
3 Tidak Setuju (TS) 2 25 43,10 50
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 6 10,34 6

Jumlah 58 100 131

Tabel di atas menunjukkan bahwa ketersediaan koleksi buku fiqh

diperpustakaan UIN Ar-Raniry sudah mencukupi dengan kebutuhan mahasiswa

dalam penyelesaian skripsi. Hal ini dapat dilihat 25 responden atau (43,10%)

memilih tidak setuju, 21 responden atau (36,20%) memilih setuju, 6 responden

atau (10,34%) memilih sangat setuju dan 6 responden atau (10,34%) memilih

sangat tidak setuju.

Tabel 4.11: Tanggapan responden terhadap ketersediaan buku fiqh cukup
bervariasi.

No Alternatif Jawaban
Skor
(S)

Tanggapa
Responden

Total skor
untuk setiap

jawaban
(S x F)

Frekuensi
(F)

%

1 Sangat Setuju (SS) 4 7 12,06 28
2 Setuju (S) 3 37 63,79 111
3 Tidak Setuju (TS) 2 13 22,41 26
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 1 1,72 1

Jumlah 58 100 166
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Tabel di atas menunjukkan bahwa ketersediaan koleksi buku fiqh

diperpustakaan UIN Ar-Raniry cukup bervariasi. Hal ini dapat dilihat 37

responden atau (63,79%) memilih setuju, 13 responden atau (22,41%) memilih

tidak setuju, 7 responden atau (12,06%) memilih sangat setuju dan 1 responden

atau (1,72%) memilih sangat tingkat setuju. Berdasarkan tabel penelitian di atas

umumnya responden menjawab setuju, maka dapat disimpulkan bahwa

ketersediaan koleksi di perpustakaan sangat beragam dengan berbagai variasi

yang berbeda-beda.

Tabel 4.12: Tanggapan sering menemukan buku fiqh sebagai sumber
referensi dalam penyelesaian skripsi mahasiswa.

No Alternatif Jawaban
Skor
(S)

Tanggapa
Responden

Total skor
untuk setiap

jawaban
(S x F)

Frekuensi
(F)

%

1 Sangat Setuju (SS) 4 23 39,65 92
2 Setuju (S) 3 20 34,48 60
3 Tidak Setuju (TS) 2 11 18,96 22
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 6,89 4

Jumlah 58 100 178

Tabel di atas menunjukkan bahwa ketersediaan koleksi buku fiqh

diperpustakaan UIN Ar-Raniry sering menemukan buku fiqh sebagai sumber

referensi dalam penyelesaian skripsi mahasiswa. Hal ini dapat dilihat 23

responden atau (39,65%) memili sangat setuju, 20 responden atau (34,48%)

memilih setuju, 11 responden atau (18,96%) memilih tidak setuju dan 4 responden

atau (6,89%) memilih sangat tingkat setuju.
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Tabel 4.13: Ketersedianya koleksi buku fiqh di perpustakaan UIN Ar-
Raniry sangat membantu mahasiswa dalam penyelesaian skripsi

No Alternatif Jawaban
Skor
(S)

Tanggapa
Responden

Total skor
untuk setiap

jawaban
(S x F)

Frekuensi
(F)

%

1 Sangat Setuju (SS) 4 21 36,20 84
2 Setuju (S) 3 27 46,55 81
3 Tidak Setuju (TS) 2 8 13,79 16
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 2 3,44 2

Jumlah 58 100 183

Tabel di atas menunjukkan bahwa ketersediaan koleksi buku fiqh

diperpustakaan UIN Ar-Raniry . Ketersedianya koleksi buku fiqh di perpustakaan

UIN Ar-Raniry sangat membantu mahasiswa dalam penyelesaian skripsi sering

menemukan buku fiqh sebagai sumber referensi dalam penyelesaian skripsi

mahasiswa. Hal ini dapat dilihat 27 responden atau (46,55%) memilih setuju, 21

responden atau (36,20%) memilih sangat setuju, 8 responden atau (13,79%)

memilih sangat setuju dan 2 responden atau (3,44%) memilih sangat tingkat

setuju.

Tabel  4.14: Total Skor Variable (Y) Penyelesaian Skripsi Mahasiswa

No Alternatif Jawaban
Skor
(S)

Tanggapa
Responden

Total skor
untuk setiap

jawaban
(S x F)

Frekuensi
(F)

%

1 Sangat Setuju (SS) 4 91 23,27 364
2 Setuju (S) 3 168 45,40 504
3 Tidak Setuju (TS) 2 94 27,01 188
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 15 4,31 15

Jumlah 348 100 1114

Berdasarkan tabel-tabel penelitian di atas, untuk mengetahui variabel Y,

umumnya responden menjawab setuju penyelesaian skripsi mahasiswa sangat
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tergantung dengan ketersediaan referensi yang memadai, maka dapat disimpulkan

bahwa pilihan responden menggambarkan proses penyelesaaian skripsi atau tugas

akhir lainnya, mahasiswa sangat tergantung tersedianya referensi yang memadai

di Perpustakaan UIN Ar-Raniry.

Dari tabel di atas juga dapat diketahui total skor untuk variabel Y

penyelesaian skripsi adalah 1.114. Selanjutnya dihitung rentang skor, yaitu (skor

maksimal – skor minimal) dibagi 3. Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 4 (skor

tertinggi) X jumlah item pernyataan X jumlah responden, yaitu = 4 x 6 x 58 =

1.392. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) X jumlah item

pernyataan X jumlah responden, yaitu = 1 x 6 x 58 = 348

Rentang skor = (skor maksimal - skor minimal) : 3, jadi rentang skor untuk

variabel ketersediaan koleksi perpustakaan = (1.392 - 348) : 3 = 348

Dari table 4.14 didapatkan nilai skor total untuk fasilitas sebesar 1.114.

Untuk mengetahui nilai presentase digunakan rumus:

P= 100%
P= 100%
P= 80 %
Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan penilaian responden

terhadap penyelesaian skripsi mahasiswa program Studi Hukum Keluarga UIN

Ar-Raniry. Hal ini dapat dibuat kategori sebagai berikut:

STS TS S SS

348 696 1044 1392
1114
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Berdasarkan penilaian 58 responden, nilai variabel penyelesaian skripsi

mahasiswa Prodi Hukum Keluarga, sebesar 1.114 termasuk dalam kategori setuju

dengan rentang skor (348 – 1.392). Nilai 1.114 termasuk dalam interval penilaian

setuju.

C. Pembahasan

1. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas

a. Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menguji sejauhmana alat pengukurdapat

mengukur apa yang ingin diukur. Dalam hal ini penulis menggunakan kuesioner

yang terdiri dari enam pernyataan tentang ketersediaan koleksi buku fiqih dan

enam pernyataan tentang penyelesaian skripsisehingga jumlah keseluruhan

pernyataan yang diuji validitasnya sebanyak dua belas pernyataan.

Pengujian validitas instrument pada penelitian ini yaitu dengan

menggunakan uji korelasi product moment antara skor tiap-tiap item pernyataan.

Penelitian ini dibantu dengan program SPSS versi 17. Item dinyatakan valid

apabila rhitung> rtabel. Hasil pengujian dapat dilihat dari tabel dibawah ini.

Tabel 4.15: Hasil Uji Validitas

No. Variabel rhitung rtabel Keterangan
1

X

0,529 0,254 Valid

2 0,637 0,254 Valid

3 0,718 0,254 Valid

4 0,502 0,254 Valid

5 0,537 0,254 Valid
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6 0,560 0,254 Valid

7

Y

0,336 0,254 Valid

8 0,667 0,254 Valid

9 0,590 0,254 Valid

10 0,682 0,254 Valid

11 0,776 0,254 Valid

12 0,745 0,2540 Valid

Sumber: Data primer (diolah), 2018.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pengujian validitas 12 item

semuanya dinyatakan valid. Karena rhitung> rtabel, yang mana rtabel pada taraf

signifikan 5% sebesar 0,254. Hal ini menunjukkan bahwa item dapat digunakan

pada penelitian selanjutnya.

b. Hasil Uji Reliabilitas

Setelah butir pernyataan dinyatakan valid, maka uji selanjutnya adalah uji

reabilitas. Reabilitas merupakan konsitensi dimana suatu instrumensmenghasilkan

hasil skor yang sama. Reabilitas dari suatu instrumens biasanya dinyatakan

sebagai suatu koefisien korelasi. Metode pengujian reabilitas dengan

menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS versi 17.

Tabel 4.16: Hasil Uji Reabilitas Kuesioner

variabel
Koefisien

A Keterangan
X 0,609 Reliabel

Y 0,690 Reliabel

Sumber: Data primer (diolah), 2018.
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa untuk variable X diperoleh nilai

alpha sebesar 0,609 dan variabel Ydiperoleh nilai alpha sebesar 0,690.

Denganmenggunakaninterpretasinilaireliabilitasmaka, nilai alpha masing-

masingvariabletermasukdalamnilaibaik berdasarkan interpretasi nilai reabilitas

0,6. Hal ini menyatakan seluruh item realibel.

2. Analisis Pengujian Regresi Linear Sederhana

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan angket mengenai

pengaruh ketersediaan koleksi buku fiqih terhadap penyelesaian skripsi

mahasiswa prodi hukum keluarga pada perpustakaan UIN-Ar-Raniry yang

berjumlah 58responden. Peneliti menggambarkan secara jelas data-data yang

didapatkan berdasarkan hasil distribusi angket melalui pendekatan Skala

Likert.Hasil penelitian ini diuji dengan pendekatan regresi linear

sederhana.Tujuan dari pengujian regresi adalah untuk mengetahui bagaimana

menghitung suatu perkiraan atau persamaan regresi yang akan menjelaskan

pengaruh hubungan antara dua variabel.

Tabel 4.17: Analisis angket Variabel X dan Variabel Y

No. Responden X Y XY X2 Y2

1 22 19 418 484 361

2 21 19 399 441 361

3 19 20 380 361 400

4 20 18 360 400 324

5 23 22 506 529 484

6 24 23 552 576 529

7 19 14 266 361 196

8 16 19 304 256 361
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9 16 13 208 256 169

10 20 21 420 400 441

11 20 24 480 400 576

12 24 24 576 576 576

13 17 17 289 289 289

14 21 19 399 441 361

15 20 21 420 400 441

16 20 16 320 400 256

17 24 20 480 576 400

18 24 21 504 576 441

19 19 17 323 361 289

20 16 16 256 256 256

21 18 21 378 324 441

22 20 20 400 400 400

23 20 17 340 400 289

24 20 20 400 400 400

25 19 18 342 361 324

26 20 18 360 400 324

27 23 19 437 529 361

28 22 21 462 484 441

29 18 19 342 324 361

30 16 15 240 256 225

31 16 19 304 256 361

32 20 21 420 400 441

33 22 17 374 484 289

34 22 17 374 484 289

35 19 24 456 361 576

36 19 17 323 361 289

37 16 19 304 256 361

38 18 21 378 324 441

39 20 16 320 400 256

40 20 20 400 400 400
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41 20 21 420 400 441

42 19 17 323 361 289

43 20 16 320 400 256

44 22 21 462 484 441

45 21 20 420 441 400

46 19 24 456 361 576

47 20 24 480 400 576

48 23 17 391 529 289

49 24 19 456 576 361

50 19 21 399 361 441

51 16 16 256 256 256

52 16 20 320 256 400

53 20 21 420 400 441

54 20 20 400 400 400

55 23 21 483 529 441

56 22 17 374 484 289

57 20 16 320 400 256

58 16 21 336 256 441

Total 1153 1114 22250 23237 21774

Berdasarkan data yang diperoleh diatas, dapat dilihat nilai dari variabel X

dan variabel Y berbeda-beda. maka dapat dibentuk persamaan regresi linear

sederhana yaitu Y=a+bX.

Dimana :

Y= Variabel dependen (analisis data kuantitatif)

a= Konstanta (nilai Y apabila X=0)

b= Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan)

X= Variabel independen (kebiasaan membaca).



63

Tabel 4.6
Hasil uji Regresi Linear Sederhana

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 12.639 2.786 4.537 .000

X .330 .139 .302 2.374 .021

a. Dependent Variable: Y

Y= a + bX

Y= 12,639 + 0,330

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai konstantas sebesar 12,639

sementara nilaiketersediaan koleksi buku Fiqihsebesar 0,330. Dengan demikian

persamaan regresi nya adalah 12,639, artinya  bahwa ketersediaan Koleksi Buku

Fiqih(X) berpengaruh positif Penyelesaian Skripsi(Y). sehingga persamaan

regresinya adalah Y= 12,693 + 0,330.

Persamaan regresi tersebut mempunyai makna sebagai berikut yaitu

12,693, berarti bahwa tanpa adanya ketersediaan Koleksi Buku Fiqih, maka

penyelesaian skripsi adalah sebesar 12,693. Jadi, jika variabel Ketersediaan

Koleksi Buku Fiqih naik maka akan menyebabkan nilai penyelesaian

skripsisebesar 12,693.

Adapun kriteria yang digunakan dalam pengujian regresi apabila nilaiF >F maka h diterima dan h ditolak. Sebaliknya apabila nilaiF < F maka h diterima dan h ditolak.
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3. Pembuktian Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis data angket, diperoleh nilai korelasi antara

pengaruh ketersediaan koleksi buku fiqih terhadap penyelesaian skripsi

mahasiswa prodi hukum keluarga sebesar 12,693. Peneliti menentukan hipotesis

berdasarkan ketentuan berikut :

Ha: r > 0 Ada pengaruh positif dan signifikan antara ketersediaan koleksi

buku fiqih terhadap penyelesaian skripsi.

H0: r< 0 Tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara ketersediaan

koleksi buku fiqih terhadap penyelesaian skripsi.

Hipotesis riset di atas dapat dirumuskan dalam bentuk hipotesis

statistiknya, yaitu:

Ha : ρ ≠ 0 → (terdapat hubungan)

H0 : ρ = 0 → (tidak terdapat hubungan)

Selanjutnya peneliti uji kedua hipotesis diatas dengan membandingkan

besarnya Fhitung dengan besarnya Ftabel yang tercantum dalm nilai “F” product

moment dengan memperhitungkan df-nya terlebih dahulu. Df= N-nr = 58-2 = 56

(konsultasi Nilai “F”).

Tabel 4.7
ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 34.507 1 34.507 5.634 .021a

Residual 343.011 56 6.125

Total 377.517 57

a. Predictors: (Constant), ketersediaan koleksi
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ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 34.507 1 34.507 5.634 .021a

Residual 343.011 56 6.125

Total 377.517 57

a. Predictors: (Constant), ketersediaan koleksi

b. Dependent Variable: penyelesaian skripsi

Pada tabel nilai “F”, diperoleh hasil bahwa df sebesar 58 dengan taraf

signifikan 5% diperoleh Ftabel sebesar 0,021.Sedangkan Fhitung besarnya 5,634lebih

besar dari pada Ftabel. Karena Fhitung > Ftabel, maka hipotesis alternatif diterima dan

hipotesis nol ditolak. Kesimpulannya bahwa terdapat pengaruh positif yang

signifikan antara variabel X (ketersediaan Koleksi buku fiqih )terhadap variabel Y

(penyelesaian skripsi).

1. Uji koefisien determinasi (R2)
Model Summary

Model

R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

d

i

m

e

n

s

i

o

n

0

1 .302a .091 .075 2.47491

a. Predictors: (Constant), X
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Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui hubungan antar variabel

independen (ketersediaan koleksi buku fiqih) dengan variabel dependen

(penyelesaian skripsi) mempunyai regresi sebesar 247.491dan memiliki koefisien

determinasi (R )0,091. kemudian apabila melihat korelasi (R), maka diperoleh

nilai sebesar 0.302. Maka pada tabel interpretasi terletak antara0,20–0,399,

Berdasarkan Tabel interpretasi angka indeks diketahui bahwasannya interpretasi

hasil nilai yang di dapat (rxy) adalah terdapat pengaruh yang rendah. Jadi terdapat

pengaruh yang positif sebesar 0,091-0.302antara ketersediaan koleksi buku fiqih

terhadap penyelesaian skripsi. Jadi, ketersediaan koleksi buku fiqihmenurut

persentase sebesar 30% memberikan pengaruh yang sedang terhadap Pemenuhan

Referensi Perkuliahan.

Tabel 4.8
Interpretasi Angka Indeks Korelasi Product Moment

Interval koefisien Interpretasi

0,000 – 0,199

0,20 – 0,399

0,40 – 0,699

0,60 – 0,799

0,80 – 1,000

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Kuat

Sangat kuat1

4. Analisis Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, terdapat

data regresi yang signifikan antara ketersediaan koleksi buku fiqih terhadap

penyelesaian skripsi. Jadi, ketersediaan koleksi buku fiqih. Hal ini didukung

______________
1 Sugiono, Statistik untuk penelitian, (Bandung: Alfabet, 2013), hlm.231
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dengan nilai regresi sebesar 0,402 Artinya,ketersediaan koleksi buku fiqih

berpengaruh terhadap penyelesaian skripsi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa

data valid dan reliabel. Pengujian regresi menunjukkan sebesar 247.491dan nilai

thitung5,634, menyatakan bahwa terdapat korelasi positif yang rendah sebesar 30%

antara variabel X dengan Variabel Y, dan 70% dipengaruhi oleh faktor lain

Pada dasarnya, keberadaan koleksi di perpustakaan sangat bermanfaat bagi

pemustaka dalam hal mencari informasi. Koleksi buku fiqih yang terdapat pada

perpustakaan UIN Ar-Raniry sangat berperan penting untuk

dimanfaatkanmahasiswa jurusan hukum keluarga tingkat akhir yang sedang dalam

penyelesaian skripsi yang dijadikan sebagai sumber rujukan. Koleksi buku fiqih

sangat membantu mahasiswa dalam mendapatkan sumber informasi rujukan yang

mutakhir, karena fungsi utama buku adalah sebagai media diseminasi temuan riset

dan media komunikasi pengembangan ilmu pengetahuan.

Buku mempunyai keterkaitan yang sangat erat dalam penyelesaian skripsi,

karena buku merupakan suatu landasan atau basis semua informasi ilmiahyang

bersumber dari tangan pertama yang bersifat orisinil, tanpa ada perubahan dan

modifikasi apapun. Selain itu, mahasiswa juga bisa memanfaatkannya dalam

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen serta bisa memperoleh

referensi. Jurnal tersebut juga bisa dimanfaatkan mahasiswa sebagai acuan dalam

penulisan karya ilmiah/abstrak serta pembuatan latar belakang masalah,

penyusunan kerangka teori skripsi, serta pengambilan kesimpulan skripsi.

Ketersediaan koleksi buku fiqih merupakan unsur yang sangat penting

dalam memenuhi kebutuhan pemustaka.Sehingga dengan adanya koleksi

fiqihmahasiswa prodi hukum keluarga dapat mencari sumber rujukan terbaik,
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terbaru dan terkini untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan rujukan dalam

penyelesaian skripsi, dan mempermudah mahasiswa dalam penyelesaian skripsi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, terdapat data

regresi yang signifikan antara ketersediaan koleksi buku fiqih terhadap penyelesaian

skripsi. Hal ini didukung dengan nilai regresi sebesar 0,302 artinya, ketersediaan

koleksi buku fiqih berpengaruh terhadap penyelesaian skripsi. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa data valid dan reliabel. Pengujian regresi menunjukkan sebesar

247.491 dan nilai thitung 5,634, menyatakan bahwa terdapat korelasi positif yang

rendah  sebesar 30% antara variabel X dengan Variabel Y, dan 70% dipengaruhi oleh

faktor lain.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, penulis mengemukakan beberapa

saran untuk dijadikan bahan pemikiran atau pertimbangan untuk kemajuan

perpustakaan di masa mendatang.

1. Untuk meningkatkan ketersediaam koleksi pada perpustakaan UIN Ar-Raniry

Banda Aceh, sebaiknya pihak perpustakaan melakukan pengadaan yang relevan

dan up to date serta melengkapi koleksi dan informasi yang sesuai dengan

kebutuhanmahasiswa. Khususnya mahasiswa jurusan hukum keluarga.
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2. Diharapkan kepada pihak perpustakaan agar terus berupaya

meningkatkan/menyediakan informasi yang lebih lengkap dalam koleksi buku

fiqih, supaya dapat memudahkan mahasiswa dalam mendukung proses

akademika serta penyelesaian tesis dalam memenuhi sumber informasi rujukan.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/198

1. Konsonan

No Arab Latin No Arab Latin
1 ا Tidak

dilambangkan
16 ط ṭ

2 ب B 17 ظ ẓ
3 ت T 18 ع ‘
4 ث ṡ 19 غ G

5 ج J 20 ف F

6 ح ḥ 21 ق Q

7 خ Kh 22 ك K

8 د D 23 ل L

9 ذ Ż 24 م M

10 ر R 25 ن N

11 ز Z 26 و W

12 س S 27 ه H

13 ش Sy 28 ء ’

14 ص ṣ 29 ي Y

15 ض ḍ

2. Konsonan
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin

 ٓ◌ Fatḥah a

 ِ◌ Kasrah i

 ُ◌ Dammah u



b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Contoh:

:كیف kaifa :ھول haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf ,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Contoh:
قٓالٓ  : qāla
رٓمٓى : ramā
قیِلٓ  : qīla
یٓقوُلُ  : yaqūlu

4. Ta Marbutah (ة)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Ta marbutah ( hidup (ة

Ta marbutah ( yang hidup atau mendapat harkat (ة fatḥah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah ( mati (ة
Ta marbutah ( ,yang mati atau mendapat harkat sukun (ة
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( diikuti (ة
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta marbutah ( .itu ditransliterasikan dengan h (ة

Tanda Nama Huruf Latin

ٓ◌ ي Fatḥah dan ya ai

ٓ◌  و Fatḥah dan wau au

Tanda Nama Huruf Latin

/ي  ٓ◌١ Fatḥah dan alif
atau ya

ā

ي◌ِ  Kasrah dan ya ī

و◌ُ  Dammah dan
wau

ū



Contoh:

رَوْضَةاُلاْطَْفاَلْ  : rauḍat al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl
رَةْ  الَْمَدِیْنةَاُلْمُنوََّ : al-Madīnah al-Munawwarah/

al-Madīnatul Munawwarah
طَلْحَةْ  : Ṭalḥah

Catatan:

Modifikasi
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi,

seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai
kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Mesir,
bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia tidak
ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.



KUESIONER PENELITIAN

A.Petunjuk pengisian

1. Mohon ketersediaan anda untuk mengisi angket jawaban yang anda anggap

sesuai

2. Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang anda anggap sesuai

dengan pendapat saudara/i

3. Keterangan SS        = Sangat setuju TS = Tidak Setuju

S = Setuju STS = Sangat Tidak

Setuju

4. Atas perhatian dan kerjasama yang anda berikan, saya ucapkan terimakasih.

B. Identitas Responden

Nama :

Angkatan :

Nomor Hp :

C. Daftar Pertanyaan

Variabel x (pemanfaatan koleksi)

NO PERNYATAAN SS S TS
ST

S

1 Anda sering memanfaatkan koleksi buku fiqih yang

tersedia di perpustakaan UIN Ar-Raniry

2 Anda memanfaatkan koleksi buku fiqih yang tersedia di

perpustakaan UIN Ar-Raniry sebagai sumber referensi

pembelajaran anda



3 Setiap anda memerlukan koleksi di perpustakaan UIN Ar-

Raniry anda selalu menemukan koleksi yang anda

butuhkan

4 Koleksi buku fiqih yang tersedia pada perpustakaan UIN

Ar-Raniry sesuai dengan kebutuhan mahasiswa prodi

hukum keluarga

5 Koleksi buku fiqih yang tersedia di perpustakaan UIN Ar-

Raniry selalu up to date dalam memenuhi kebutuhan

informasi anda

6 Keberadaan perpustakaan UIN Ar-Raniry sangat dirasakan

manfaatnya oleh mahasiswa mahasiswa prodi hukum

keluarga UIN Ar-Raniry

Variabel Y (penyelesaian Skripsi)

NO PERNYATAAN SS S TS STS

1 Koleksi buku fiqih yang tersedia di perpustakaan UIN Ar-

raniry relevan dengan kebutuhan mahasiswa prodi hukum

keluarga dalam penyelesaian skripsi

2 Informasi yang terdapat pada koleksi buku fiqih di

perpustakaan UIN Ar-Raniry dapat terpenuhi bagi



mahasiswa dalam mencari sumber referensi terhadap

penyelesaian skripsi

3 Jumlah koleksi buku fiqih yang tersedia pada perpustakaan

UIN Ar-Raniry sudah mencukupi dengan kebutuhan

mahasiswa dalam penyelesaian skripsi

4 Jenis koleksi buku fiqih yang tersedia pada perpustakaan

UIN Ar-Raniry cukup bervariasi

5 Anda sering menemukan sumber referensi yang anda

butuhkan terhadap penyelesaian skripsi pada koleksi buku

fiqih yang tersedia pada perpustakaan UIN Ar-Raniry

6 Koleksi saat ini yang tersedia pada perpustakaan UIN Ar-

Raniy sangat membantu mahasiswa prodi hukum keluarga

dalam penyelesaian skripsi
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